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Safitri, Riesty. 2022. Skripsi. Analisis Fungsi Majas Eufemisme dalam Cerpen 

Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas IX Penerbit Kemendikbud. Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Pendidikan 

Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Batanghari.  

 

Penelitian ini menganalisis salah satu jenis karya sastra berupa cerpen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi fungsi penggunaan majas 

eufemisme dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit 

Kemendikbud. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Data-data yang penulis yang penulis kumpulkan dari kutipan-kutipan yang 

berkaitan dengan aspek fungsi majas eufemisme pada cerpen dalam buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud selanjutnya penulis tabulasikan 

ke dalam tabel tabulasi data. Dengan jenis penelitian ini, langkah berikutnya 

penulis menganalisis data-data yang telah terhimpun sesuai dengan landasan teori 

yang telah penulis gunakan dengan pendekatan struktural sehingga penulis dapat 

mendeskripsikan data penelitian ini. Dengan pendekatan penelitian deskriptif 

kualitatif, penulis dapat menggambarkan fungsi majas eufemisme dalam cerpen 

buku paket kelas IX penerbit Kemendikbud. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fungsi penggunaan 

majas eufemisme dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX memiliki 

lima aspek fungsi yang meliputi aspek menghaluskan ucapan sebanyak tiga belas 

kutipan, aspek merahasiakan sesuatu sebanyak empat kutipan, aspek alat untuk 

berdiplomasi sebanyak tiga kutipan, aspek sebagai alat pendidikan dalam 

penghalusan ucapan sebanyak tiga kutipan, dan aspek alat untuk penolak bahaya 

sebanyak dua kutipan. Dari lima aspek tersebut terhimpun sebanyak dua puluh 

lima kutipan. Aspek fungsi majas eufemisme yang paling dominan ditemukan 

pada aspek fungsi menghaluskan ucapan sedangkan aspek fungsi majas 

eufemisme yang paling sedikit yaitu aspek alat penolak bahaya ketenteraman. 

 

Kata kunci: cerpen, buku paket, majas eufemisme 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Penulisan karya sastra menggunakan bahasa sebagai medianya. Tanpa 

bahasa wujud karya sastra tidak terlihat. Kemahiran sastrawan dalam menulis 

karya sastra akan sangat menjadikan karya tersebut sebagai bacaan yang menarik. 

Terampilnya seorang sastrawan dalam mengungkapkan cerita sastra dengan 

pilihan gaya bahasa yang tepat akan sangat mendukung terciptanya karya satra 

yang baik dan indah.  

Gaya bahasa merupakan unsur pembangun dalam suatu karya sastra. 

Istilah gaya bahasa dalam dunia sastra sering juga disebut dengan majas. Majas 

berperan untuk mengungkapkan pemikiran sastrawan terhadap ide-ide cerita 

dalam karya sastra dan dapat juga dimanfaatkan oleh para pembaca untuk 

menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembacanya.Berbagai jenis 

majas dapat digunakan untuk pemilihan diksi dalam penulisan karya sastra. 

Pilihan majas yang tepat akan memberikan nuansa makna tertentu dalam 

memahami cerita satra, seperti pada penggunaan majas eufemisme. 

Majas eufemisme merupakan salah satu jenis majas perbandingan yang 

mengandung pengibaratan atau figure of speech. Majas eufimisme adalah 

semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak menyinggung perasaan 

orang, atau ungkapan yang halus untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin 

dirasakan menghina, menyinggung perasaan atau mensugestikan sesuatu yang 

tidak menyenangkan (Keraf dalam Satoto ,2013:47). 

1 
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  Penggunaan majas eufemisme dalam penulisan karya sastra memberikan 

makna yang lebih halus dan santun untuk mengungkapkan sesuatu dalam cerita 

sastra. Majas eufemisme ini digunakan oleh sastrawan untuk menegaskan 

ungkapan terhadap makna yang kasar dipilih makna yang lebih halus namun tidak 

merubah ungkapan yang dimaksud. Misalnya pada salah satu cepen yang ada pada 

buku paket bahasa Indonesia kelas IX tahun 2015 yang berjudul Pohon Keramat  

terdapat kalimat “kata orang pintar, Jayasakti bersemedi dan tubuhnya menjadi 

pohon harum yang baunya dibawa angin ke sekitar gunung”. Kata orang pintar 

dipilih untuk menggantikan kata dukun yang terdengar lebih kasar maknanya. 

Pentingnya penggunaan majas eufemisme dalam berbahasa yang dipakai 

sebagai acuan kesantunan berbahasa untuk menjaga hubungan dengan teman, 

mitra kerja,sanak saudara maupun atasan. Maka dari itu pengunaan majas 

eufemisme ini perlu untuk diajarkan kepada anak sedari dini agar dapat berbahasa 

dengan santun.  

 Dalam buku paket mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IX yang 

diterbitkan oleh Kemendikbud tahun 2015 dan 2018 memuat materi cerpen 

sebagai materi pembelajaran baik pada keterampilan membaca dan menulis 

maupun pada pembelajaran apresiasi sastra. Pada buku paket bahasa Indonesia 

kelas IX yang diterbitkan oleh pusat kurikulum dan perbukuan balitbang 

Kemendikbud tahun 2015 dan 2018 terdapat lima cerpen, yang mana pada buku 

paket tahun 2015 terdapat dua cerpen dan tiga cerpen lagi pada buku paket bahasa 

Indonesia tahun 2018. Cerpen yang dijadikan sebagai pelajaran yang akan 

diapresiasi oleh siswa akan sangat membantu pembelajaran sikap bagi siswa 

selain pembelajaran bahasa dan sastra itu sendiri. Penggunaan majas eufemisme 
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dalam cerpen buku paket untuk siswa kelas IX diasumsikan dapat membantu 

pengembangan mentalitas dan sikap siswa agar terbiasa menggunakan pilihan 

kata yang santun dalam berbahasa. 

Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan majas eufemisme dalam 

bahan pelajaran cerpen di kelas IX akan bernilai guna bagi berbagai aspek 

kompetensi pembelajaran. Selain kompetensi kognitif maka majas eufemisme ini 

juga berdampak terhadap kompetensi sikap atau etika berbahasa siswa, sehingga 

siswa terampil dalam mengaplikasikan bahasa dengan santun. Keinginan penulis 

untuk mencoba melakukan penelitian fungsi majas eufemisme dalam cerpen yang 

ada pada buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud terobsesi 

pada kenyataan yang terlihat dewasa ini terhadap gaya berbahasa siswa-siswi 

SMP (Sekolah Menengah Pertama) karena pada masa ini lah siswa-siswi remaja 

yang akan beranjak dewasa mulai mencari jati dirinya dalam memperbanyak 

teman dengan menggunakan bahasa yang santun maka akan mempermudah 

mereka untuk bersosialisasi dengan lingkunganya. Seperti pada media sosial 

tribunnews.com diberitakan bahwa siswi ABG saling sindir di WhatsApp, rasa 

tersinggung diselesaikan di lapangan. Dalam berita tersebut berisikan peristiwa 

perkelahian antar gadis remaja di Kota Padang yang viral setelah videonya 

tersebar di media sosial, perkelahian tersebut terjadi karena salah satu dari siswi 

yang berinisial BG menyindir melalui WhatsApp, dengan berkata bahwa kakak 

pelaku yang berinisial AL adalah wanita tuna susila/ PSK dan AL pun merasa 

kesal dan tak terima dengan pernyataan BG hingga perkelahian pun terjadi 

https://m.tribunnews.com.  

https://m.tribunnews.com/
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Hal di atas mengindifikasikan pentingnya pembelajaran terpadu yang 

memadukan berbagai materi pembelajaran tidak hanya untuk kepentingan 

pengetahuan namun juga untuk kepentingan sikap dan keterampilan. Oleh karena 

itu penelitian tentang fungsi majas eufemisme dalam cerpen yang terdapat dalam 

buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud penulis pandang 

penting untuk memperoleh gambaran tentang materi buku paket yang 

menggunakan majas eufemisme yang penulis beri judul, “Analisis Fungsi Majas 

Eufemisme dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas IX penerbit 

Kemendikbud”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian tentang fungsi 

penggunaan majas eufemisme dalam cerpen yang ada pada buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud menjadi analisis yang akan penulis 

lakukan dalam penelitian ini, cerpen yang terdapat dalam buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud pada penelitian ini peneliti memakai 

dua buku paket yang diterbitkan oleh Kemendikbud yaitu tahun 2015 dan 2018. 

Pada buku paket tahun 2015 terdapat dua cerpen (Pohon Keramat, Anak Rajin dan 

Pohon Pengetahuan) lalu pada buku paket tahun 2018 terdapat tiga cerpen yaitu 

(Pak Adil Mencari Keadilan, Nenek Pembeli Permen Jahe dan Kisah Saudagar 

Kaya). Jadi, total cerpen yang penulis analisis dalam penelitian ini sebanyak lima 

cerpen . Sedangkan fungsi penggunaan majas eufemisme menurut Wijana (2008: 

104-109) majas eufemisme memiliki lima macam fungsi, yaitu; (1) Sebagai alat 

untuk menghaluskan ucapan, (2) Sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, (3) 

Sebagai alat untuk berdiplomasi, (4) Sebagai alat pendidikan penghalusan ucapan 
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sebagai sarana edukatif bagi anak-anak khususnya, (5) Sebagai alat penolak 

bahaya ketentraman. 

 Penggunaan eufemisme dalam kehidupan sehari-hari mempunyai beberapa 

fungsi, menurut Sutarman (2013:110) terdapat lima fungsi penggunaan 

eufemisme yaitu; (1) untuk kesopanan dan kenyamanan, (2) untuk menghindari 

malapetaka, (3) untuk menyamarkan makna, untuk mengurangi rasa malu dan (5) 

untuk melaksanakan perintah agama. Berdasarkan dua teori di atas 

teridentifikasikan permasalahan fungsi majas eufemisme yang penulis pakai yaitu 

teori dari Wijana (2008: 104-109) karena teori tersebut lebih mudah untuk penulis 

pahami.  

1.3 Fokus Permasalahan   

Suatu penelitian memerlukan fokus permasalahan dengan fokus yang jelas 

maka penelitian akan terarah. Penelitian ini berfokus pada fungsi majas 

eufemisme yang terdapat dalam lima cerpen yang ada pada buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud. 

1.4 Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan penelitian dapat dijadikan sebagai pemandu untuk 

menganalisis penelitian ini. Pertanyaan penelitian akan dijawab pada kesimpulan 

penelitian. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimanakah fungsi majas 

eufemisme yang terdapat dalam cerpen pada buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX penerbit Kemendikbud? 
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1.5 Tujuan Penelitiaan 

Penelitian ini memiliki tujuan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan bagaimana fungsi majas eufemisme dalam cerpen yang terdapat 

pada buku paket Bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki berbagai manfaat. Adapun manfaat 

yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat teoretis dan manfaat praktis. 

1.6.1 Manfaat Teoretis  

 Manfaat teoretis yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Diharapkan bermanfaat sebagai pengembangan pembelajaran teori sastra bagi 

mahasiswa. 

2. Diharapakan bermanfaat sebagai pengembangan pembelajaran etika 

berbahasa bagi siswa di sekolah. 

1.6.2 Manfaat Praktis   

 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini berguna untuk menambah wawasan 

penulis, terutama pemahaman tentang majas eufemisme. 

2. Bagi guru dapat dijadikan sebagai pengembangan pembelajaran apresiasi 

sastra di sekolah. 

3. Bagi siswa diharapkan dapat dijadikan sebagai penuntun sikap dan 

kesantunan berbahasa. 

4. Bagi sekolah dapat dijadikan sebagai acuan pilihan buku pelajaran yang 

menjadi materi ajar siswa di sekolah. 

 



7 
 

 
 

1.7 Definisi Operasional Istilah  

Penelitian ini memerlukan definisi operasional istilah sebagai acuan 

pengembangan landasan teori untuk menganalisis penelitian ini. Adapun judul 

penilitian ini yaitu “Analisis Fungsi Majas Eufemisme dalam Cerpen Buku Paket 

Bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud”. Oleh karena itu, definisi 

operasional istilah yang akan penulis jelaskan pada bagian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Karya sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang 

objeknya adalah manusia dan kehidupannya menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya (Semi dalam Haslinda, 2019: 19). 

2. Cerpen adalah seni keterampilan menyajikan cerita yang mengemukakan satu 

aspek kehidupan yang digambarkan secara tajam (Sumardjo dalam Haslinda, 

2019: 42). 

3. Buku paket atau buku teks adalah buku yang dijadikan pegangan siswa pada 

jenjang tertentu sebagai media pembelajaran (instruksional), berkaitan dengan 

bidang studi tertentu. Berdasarkan hal tersebut, buku teks merupakan buku 

standar yang disusun oleh pakar dalam bidangnya, bisa dilengkapi sarana 

pembelajaran (seperti rekaman) dan digunakan sebagai penunjang program 

pembelajaran (pusat perbukuan dalam Muslich, 2010: 50). 

4. Majas atau gaya bahasa adalah bahasa kiasan yang dapat menghidupkan atau 

meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu. Majas dapat 

dimanfaatkan oleh para pembaca atau penulis untuk menjelaskan gagasan 

mereka (Tarigan, 2009: 179).  



8 
 

 
 

5. Majas eufemisme adalah semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang 

tidak menyinggung perasaan orang, atau ungkapan yang halus untuk 

menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung 

perasaan atau mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan Keraf dalam 

Sutarman (2013: 47)  

6. Majas eufemisme memiliki lima macam fungsi, yaitu: (1) sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, (2) sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, (3) sebagai 

alat untuk berdiplomasi, (4) sebagai alat pendidikan penghalusan ucapan, (5) 

sebagai alat penolak bahaya ketentraman, keselamatan dan kesejahteraan 

(Wijana, 2008: 104-109). 
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BAB II 

STUDI KEPUSTAKAAN 

2.1 Pengertian Karya Sastra 

Karya sastra merupakan salah satu ilmu seni selain seni lukis, seni tari, dan 

seni musik. Sebagaimana karya seni pada umumnya sastra memiliki nilai 

keindahan yang menjadi pemikat hati oleh para pembacanya hal tersebut sejalan 

dengan teori dari Kosasih (2008:2) mengatakan sebagaimana karya-karya seni 

lainnya, karya sastra merupakan produk budaya yang mengutamakan keindahan. 

Karya sastra memerlukan bahasa sebagai medianya. Dengan bahasa karya 

satra dapat juga dibaca oleh penikmat sastradengan bahasa sastra dapat hidup dan 

memiliki nilai estetis atau keindahan tersendiri. Bila karya sastra tanpa bahasa ia 

akan ada dalam imajinasi sastrawan saja menurut Semi dalam Haslinda(2019:19) 

mengemukakan bahwa sastra adalah suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif 

yang objeknya adalah manusia dan kehidupannya menggunakan bahasa sebagai 

mediumnya. 

Karya sastra dibuat dengan keindahan kata dengan menggunakan gaya 

bahasa yang tepat sehingga menjadikan penikmatnya merasa terhibur dan dapat 

mengapresiasikannya dalam kehidupan sosial. Sastra dibuatdengan ungkapan 

spontan dari perasaan yang mendalam untuk mengekspresikan pikiran, 

pandangan, ide-ide perasaan pengarang,dan semua kegiatan mental manusia 

menurut Esten dalam Haslinda(2019:19) mengemukakan bahwa sastra adalah 

suatu bentuk dan hasil pekerjaan seni kreatif yang objeknya adalah manusia dan 

kehidupannya menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 
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Berdasarkan teori diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa karya sastra 

adalah suatu bentuk seni kreatif yang memiliki nilai keindahan dengan 

menggunakan bahasa sebagai medianya untuk mengungkapkanan spontanitas 

yang mendalam dan mengekspresikan pikiran, pandangan, ide-ide perasaan 

pengarang, serta semua kegiatan dalam kehidupan manusia. 

2.1.1 Manfaat Karya Sastra 

 Pada umumnya semua disiplin ilmu tentu memiliki manfaat serta 

fungsinya masing-masing. Tidak terkecuali dengan disiplin ilmu sastra walaupun 

fungsi serta makna dari karya sastra sendiri menyangkut ruang lingkup yang luas, 

akan tetapi menurut (Emzir, 2016:26) sastra memiliki manfaatsebagai hiburan, 

sebagai renungan, sebagai bahasan pelajaran,sebagai media komunikasi, sebagai 

pembuka paradigma berpikir. 

Manfaat karya sastra sangatlah beragam berbagai manfaat dalam karya 

sastra tidak hanya memberikan pengetahuan tetapi juga dapat menghibur dan 

menyenangkan bagi pembaca. Adapun manfaat karya sastra menurut Wellek dan 

Warren dalam Haslinda (2019:35) yakni mereka beranggapan bahwa sastra 

berfungsi menghibur dan sekaligus mengajarkan sesuatu. 

Karya sastra memang memiliki banyak manfaat untuk kehidupan manusia, 

karena karya sastra merupakan sebuah hasil dari pemikiran dan ide-ide yang 

memiliki  nilai-nilai didalamnya. Pembelajaran sastra memberikan motivasi untuk 

siswa-siswi yang mempelajarinya selain sebagai media untuk menghibur karya 

sastra menurut Lazar dalam Haslinda (2019:37), memiliki beberapa manfaat yang 

dapat diperoleh dari pembelajaran sastra, antara lain yaitu: 
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1. Memberikan motivasi, sastra dapat memberikan motivasi kepada siswa. 

Apabila materi pembelajaran sastra dipilih secara cermat dan hati-hati, siswa 

akan merasakan bahwa apa yang mereka pelajari adalah sesuatu yang relevan 

dan bermanfaat bagi kehidupannya. Dalam konteks ini, sastra mampu 

menunjukkan kepada siswa tema-tema yang kompleks tetapi segar dan 

menggambarkan penggunaan bahasa yang tidak dapat diperkirakan 

sebelumnya. 

2. Memberi akses pada latar belakang budaya, sastra dapat membantu siswa 

memahami budaya masyarakat yang menjadi latar dalam teks sastra yang 

sedang dipelajari. Namun hal ini cukup rumit, mengingat dalam memahami 

hubungan antarbudaya, sastra tidak menyampaikannya dengan sederhana, 

karena beberapa karya sastra seperti novel, cerpen, atau puisi dapat diklaim 

sebagai dokumentasi yang murni dari budaya masyarakat.  

3. Memberi akses pada pemerolehan bahasa, sastra menyediakan sebuah cara 

yang tepat untuk pemerolehan bahasa, seperti menyediakan konteks yang 

bermakna dan mudah diingat dalam proses penginterpretasian bahasa baru. 

Melalui sastra, siswa dapat meningkatkan pemerolehan bahasanya, dapat 

meningkatkan kemampuan berbahasanya, melakukan proses pembelajaran 

bahasa yang menyenangkan. Dalam hal ini berarti ada integrasi antara 

pembelajaran sastra dan bahasa, sehingga keduanya dapat saling memberikan 

manfaat. 

4. Memperluas perhatian siswa/mahasiswa terhadap bahasa, dalam konteks ini 

sebuah novel atau cerpen dapat membantu siswa dalam memahami dan 

menginterpretasikan berbagai tema dengan lebih mudah. Melalui kegitannya 
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dalam memahami makna sebuah teks sastra, siswa dapat melatih kepekaannya 

dalam menggunakan bahasa. 

5. Mengembangkan kemampuan interpretatif, sastra adalah sumber yang bagus 

untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam memahami makna dan 

membuat interpretasi. Sastra dapat membuat pembacanya hanyut dalam asumsi 

teks ketika berusaha untuk memahami maknanya. Sastra menyediakan 

kesempatan yang baikkepada siswa untuk mendiskusikan, dan 

menginterpretasikan pendapat mereka sendiri berdasarkan fakta yang terdapat 

dalam teks. Bila siswa berinteraksi dengan berbagai macam ambiguitas dalam 

teks sastra, guru dapat membantu siswa mengembangkan keseluruhan 

kapasitasnya dalam memahami makna. Kemampuan tersebut sangat 

bermanfaat bagi siswa ketika siswa harus membuat interpretasi berdasarkan 

fakta-fakta yang dinyatakan secara tidak langsung dalam kehidupan nyata. 

6. Mendidik siswa secara keseluruhan, sastra memiliki berbagai macam fungsi 

edukasi. Pembelajaran sastra di dalam kelas, dapat membantu siswa 

menstimulasikan imajinasi atau khayalan, mengembangkan kemampuan kritis 

dan meningkatkan perhatian emosionalnya. Apabila siswa diminta untuk 

memberikan respon secara personal terhadap teks sastra yang dibaca, siswa 

akan menjadi lebih percaya diri dalam mengekspresikan ide mereka, dan 

mengekspresikan emosinya. Selain itu, siswa termotivasi untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam menguasai teks sastra dan memahami bahasa, serta 

dalam menghubungkan teks sastra yang dibaca tersebut dengan nilai-nilai dan 

tradisi dari masyarakatnya. 
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Dengan demikian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa manfaat karya 

sastra adalah untuk menghibur dan sekaligus memberikan kepuasan batin ,melalui 

nilai-nilai keindahan yang terkandung dalam karya sastra serta dapat mengajarkan 

sesuatu seperti:memberikan motivasi, sebagai akses pada latar belakang 

budaya,sebagai akses pada pemerolehan bahasa serta memperluas perhatian 

siswa/mahasiswa terhadap bahasa juga dapat mengembangkan kemampuan 

interpretatif pembaca karena karena karya sastra merupakan sebuah hasil 

pemikiran-pemikiran dan ide-ide yang banyak memiliki  nilai-nilai didalamnya. 

2.1.2 Jenis Karya Sastra 

Karya sastra memiliki berbagai macam jenis, dalam buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit pusat kurikulum dan perbukuan, balitbang, 

Kemendikbud tahun 2015 dan 2018 ini terdapat dua jenis karya sastra yang 

dipelajari oleh siswa yaitu : 

1. Puisi 

Puisi adalah jenis karya sastra yang sering dipentaskan. Pada umumnya 

puisi berupa monolog yang ditulis dengan bahasa yang tidak terlalu panjang, 

singkat, padat, dan jelas yang menggunakan gaya bahasa yang indah. Puisi terikat 

oleh rima, irama, dan diksi yang mengandung pesan didalamnya (Kosasih, 

2008:5). Dengan rangkaian kata yang indah serta kaya akan makna membuat 

dapat memikat hati pembaca maupun penikmatnya. 

Dengan permainan kata yang indah puisi dibuat untuk mengungkapkan 

pikiran serta perasaan dari penyair secara imajinatif serta disusun dengan 

mengonsentrasikan kekuatan bahasa sehingga menimbulkan daya pikat tersendiri 

saat diucapkan menggunakan irama dengan mempertimbangkan efek 
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keindahannya menurut Herbert Spencer dalam Ahyar (2019:35)puisi merupakan 

bentuk pengucapan gagasan yang memilikisifat emosional dengan 

mempertimbangkan efek keindahan. 

Penekanan dari segi estetik pada suatu bahasa serta penggunaan 

pengulangan kata yang disengaja, dan rima pada puisi merupakan hal yang 

membedakan antara puisi dan prosa. Puisi disajikan dalam bentuk bait dengan 

permainan-permainan kata yang memiliki makna cenderung tersurat yang 

diciptakan sedemikian rupa oleh pengarang yang biasanya berisikancurahan dari 

isi hati seseorang yang membawa orang lain ke dalam keadaan hati yang sedang 

dialaminya menurut Pradopo dalam Ahyar (2019:35) puisi merupakan rekaman 

wujud yang berkesan. 

Berdasarkan tiga teori diatas dapat penulis simpulkan bahwa puisi adalah 

salah satu jenis karya sastra yang mengekspresikan bahasa yang kaya dan penuh 

dengan daya pikat dalam bentuk pengucapan gagasan yang memiliki sifat 

emosional dengan mempertimbangkan efek keindahan serta terikat oleh rima, 

irama, dan diksi yang berisikan pengalaman manusia dengan berbagai macam 

persoalan dalam kehidupannya dan digubah dalam wujud yang berkesan. 

2. Prosa 

Salah satu manfaat karya sastra ialah untuk menghibur penikmatnya 

dengan karya sastra maka kita akan merasa terhibur oleh cerita yang disajikannya. 

prosa merupakan salah satu jenis karya sastra yang berisikan imajinasi pengarang 

memiliki cerita atau plot yang memebahas suatu gagasan atau kehidupan manusia 

di dalamnya yang memiliki latar dan disetting sedemikian rupa sehingga menjalin 

suatu kesatuan kisah menurut Aminuddin dalam Djuanda dan Iswara (2006:158) 
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prosa adalah kisahan atau cerita yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan 

pemeran, latar serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil 

imajinasi pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita. 

Cerita fiksi dikategorikan ke dalam salah satu karya tulis non ilmiah, cerita 

ini dapat membawa anda untuk berimajinasi. Menurut Muliadi (2017:1) fiksi atau 

prosa adalah salah satu jenis genre sastra,di samping genre lainya. Genre lain yang 

dimaksud ialah puisi dan drama. Prosa termasuk karya sastra yang disebut,cerpen, 

cerber,dan novel. 

Prosa dalam kesusastraan sering disebut juga dengan istilah fiksi. Prosa 

atau fiksi memiliki arti sebuah karya naratif yang menceritakan sesuatu yang 

bersifat rekaan, khayalan, tidak berdasarkan kenyataan atau dapat juga berarti 

suatu kenyataan yang lahir berdasarkan khayalan. Menurut Waluyo dalam 

Haslinda (2019:39) prosa fiksi merupakan jenis prosa yang dihasilkan dari proses 

imajinasi. 

Dari beberapa teori yang ada penulis dapat simpulkan bahwa prosa adalah 

karya naratif yang menceritakan sesuatu yang bersifat rekaan yang dihasilkan dari 

proses imajinasi yang diemban oleh pelaku-pelaku tertentu dengan pemeran, latar 

serta tahapan dan rangkaian cerita tertentu yang bertolak dari hasil imajinasi 

pengarangnya sehingga menjalin suatu cerita,karya sastra yang dimaksud dalam 

prosa berupa: novel,cerber, dan cerpen. 

Pada penelitian ini, objeknya ialah cerpen yang ada pada buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX penerbit pusat kurikulum dan perbukuan, balitbang, 

Kemendikbud tahun 2015 dan 2018. 
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2.2 Pengertian Cerpen 

Salah satu genre sastra berbentuk prosanaratif yang bersifat fiktif dan 

diceritakan dalam bentuk singkat yang isinya tidak lebih dari 10.000 kata.Menurut 

Tarigan dalam Haslinda (2019:42) berpendapat bahwa panjang cerpen 10.000 

kata, sedangkan novel kurang lebih 35.000 kata atau 30 halaman dibandingkan 

100 halaman  kertas folio. 

Cerpen mengandung impresi pengarang tentang konsepsi kehidupan yang 

berisikan konflik-konflik dan cerita sepenggal kehidupan tokoh, yang penuh 

dengan pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan menurut 

Jakob Sumardjo dalam Haslinda (2019:42), cerpen adalah seni, keterampilan 

menyajikan cerita yang mengemukakan satu aspek kehidupan yang digambarkan 

secara tajam. 

Sesuai dengan namanya cerita pendek dibuat sesingkat mungkin dengan 

menyajikan hanya dari satu aspek kehidupan cerita pendek atau sering disingkat 

sebagai cerpen adalah suatubentuk prosa naratif fiktif. Cerita pendek cenderung 

padat danlangsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang 

lebihpanjang, seperti novella (dalam pengertian modern) dan novel. 

Karenasingkatnya, cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan teknik-

tekniksastrasepertitokoh,plot,tema,bahasadaninsightsecaralebih luas dibandingkan 

dengan fiksi yang lebih panjang ceritanya bisa dalam berbagai jenis (Ahyar,2019: 

87). 

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disimpulkan bahwa cerpen 

adalah salah satu genre sastra berbentuk prosa naratif yang bersifat fiktif dan 

diceritakan dalam bentuk singkat yang isinya tidak lebih dari 10.000 kata yang 
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menyajikan cerita dalam satu aspek kehidupan yang digambarkan secara tajam, 

padat dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih 

panjang, seperti novella (dalam pengertian modern) dan novel. 

2.2.1 Unsur Pembangun Cerpen 

Secara umum cerpen dibentuk melalui dua unsur,yaitu unsur ekstrinsik dan 

unsur instrinsik. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar teks cerita 

yang secara langsung ataupun tidak langsung mempengaruhi penciptaankarya 

prosamenurut Nurgiyantoro (2009:23) adalah unsur yang berada di luar karya 

fiksi yang mempengaruhi lahirnya karya namun tidak menjadi bagian di dalam 

karya fiksi itu sendiri.Sedangkan unsur intrinsik adalah unsur yang membangun 

karyasastra dari dalam hal-hal yang berhubungan denganstruktur karya sastra 

yang meliputi tema, tokoh danpenokohan, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, 

danamanat. 

1. Tema, tema yaitu pokok gagasan menjadi dasar pengembangan cerita pendek. 

Tema suatu cerita meliputi segala persoalan, baik itu berupa masalah 

kemanusiaan, kekuasaan, kasih sayang, kecemburuan dan sebagainya.“Tema 

merupakan dasar cerita atau gagasan umum dari sebuah novel atau 

cerpen”Nurgiyantoro ( 2009:70).  

2. Plot atau alur, plotyaitu rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan 

saksama sehingga menggerakkan jalan cerita melalui perkenalan klimaks dan 

penyelesaian.“plot merupakan hubungan antarperistiwa yang bersifat sebab 

akibat, tidak hanya jalinan peristiwa secara kronologis” 

Nurgiyantoro(2009:112). 
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3. Penokohan, penokohan yaitu cerita pengarang menggambarkan dan 

mengembangkan watak para pelaku yang terdapat di dalam karyanya. Unsur 

penokohan mencakup pada tokoh, perwatakan, dan bagaimana penempatan 

dan pelukisannya dalam cerita Nurgiyantoro ( 2009:166).  

4. Latar, latar yaitu tempat dan waktu terjadinya cerita. Latar ini berguna untuk 

memperkuat tema, menuntun watak tokoh, dan membangun suasana cerita. 

Latar terdiri atas latar tempat, waktu dan sosial. Menurut Abrams dalam 

Nurgiantoro (2009:216) adalah landasan atau tumpuan yang memiliki 

pengertian tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya 

peristiwa-peristiwa yang diceritakan.  

5. Sudut pandang, unsur intrinsik karya fiksi berikutnya adalah sudut pandang. 

Nurgiyantoro (2009:246) berpendapat bahwa sudut pandang adalah cara 

penyajian cerita, peristiwa-peristiwa, dan tindakan-tindakan pada karya fiksi 

berdasarkan posisi pengarang di dalam cerita.Sudut pandang atau disebut juga 

point of view, merupakan salah satu unsure prosa fiksi yang digolongkan 

sebagai sarana cerita. Sudut pandang dalam prosa fiksi mempersoalkan siapa 

yang menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu 

dilihat. 

6. Gaya bahasa atau majas, salah satu karya tulis yang tidak akan lepas dari 

berbagai gaya bahasa yaitu cerpen. Seperti yang kita ketahui, gaya bahasa 

merupakan salah satu unsur pembangun dalam cerpen tujuan penggunaan 

gaya bahasa dalam cerpen adalah untuk meningkatkan nilai estetika disetiap 

kalimatnya agar pembaca dapat merasakan efek emosional dalam cerita yang 

disuguhkan. Menurut Kridalaksana (2001:63) gaya bahasa atau style adalah 
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pemanfaatan atas kekayaan bahasa oleh seseorang dalam bertutur atau 

menulis.Pengarang memiliki gaya yang berbeda-beda dalam menuangkan 

setiap ide tulisannya. Setiap tulisan yang dihasilkan nantinya mempunyai 

gaya yang dipengaruhi oleh penulisannya, sehingga dapat dikatakan, watak 

seorang penulis sangat mempengaruhi sebuah karya yang dihasilkannya hal 

tersebut sejalan dengan teori dari Ambrams dalam Nurgiyantoro 

(2009:276)Gaya bahasa (style) merupakan cara pengucapan pengarang dalam 

mengemukakan sesuatu terhadap pembaca. 

 Sejalan dengan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa gaya bahasa 

atau yang biasa kita kenal dengan istilah majas adalah salah satu unsur 

pembangun karya sastra untuk meningkatkan nilai estetika yang digunakan 

pengarang dalam mengemukakan sesuatu terhadap pembaca.  

2.3 Pengertian Majas 

Dengan menggunakan majas sebuah tulisan akan lebih menjadi hidup. 

Majas merupakan bentuk retoris yang kegunaannya antara lain untuk 

menimbulkan kesan imajinatif bagi penyimak atau pembacanya. Menurut Kosasih 

(2003: 163) majas adalah bahasa kias, bahasa yang dipergunakan untuk 

menciptakan efek tertentu.  

Majas memiliki keindahan bahasa tersendiri, karena majas merupakan 

gaya bahasa dalam bentuk tulisan maupun lisan yang dipakai dalam suatu 

karangan yang bertujuan untuk mewakili perasaan dan pikiran dari pengarang. 

Dari keindahan gaya bahasa yang dipakai, majas merupakan bentuk sebuah 

ungkapan perasaan dari pengarang.  Menurut Tarigan (2009: 179) majas adalah 

bahasa kiasan yang dapat menghidupkan atau meningkatkan efek dan 
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menimbulkan konotasi tertentu. Majas dapat dimanfaatkan oleh para pembaca 

atau penulis untuk menjelaskan gagasan mereka. 

Setiap tulisan yang dihasilkan oleh pengarang tentunya memiliki gaya 

yang berbeda-beda.Bahasa atau yang biasa kita sebut dengan majas merupakan 

salah satu unsur yang menarik dalam sebuah cerpen. Pengarang mengungkapan 

pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa kepribadian penulis 

atau pemakai bahasa. Menurut Muljana dalam Waridah (2014: 2) majas atau gaya 

bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena perasaan yang timbul atau 

hidup dalam hati penulis atau pengarang yang menimbulkan suatu perasaan 

tertentu dalam hati pembacanya. 

Sejalan dengan teori-teori diatas penulis dapat simpulkan bahwa majas 

merupakan susunan bahasa kias dengan keindahan gaya bahasayang dibuat karena 

perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis atau pengarang yang 

dipergunakan untuk menciptakan efek tertentu yang menimbulkan suatu perasaan 

tertentu dalam hati pembacanya.  

2.3.1 Jenis-jenis Majas 

 Keindahan sebuah cerpen dapat dipenuhi dengan penggunaan majas. 

Menurut Keraf (2002:113), majas atau gaya bahasa dibagi menjadi empat yaitu: 

sindiran, penegasan, pertentangan, dan perbandingan. 

1. Majas sindiran biasanya berisi ungkapan kata-kata kiasan yang bertujuan untuk 

menyentil seseorang atau keadaan tertentu. Berikut beberapa jenis majas 

sindiran : 

a. Ironi adalah sindiran dengan menyembunyikan fakta yang sebenarnya 

menggunakan kata kiasan dengan makna yang bertentangan dengan keadaan 
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sebenarnya. Contohnya, maaf Ibu, tulisan Ibu terlalu besar sehingga saya tidak 

dapat membacanya dari sini. (kenyataannya, tulisan bu guru terlalu kecil 

b. Sarkasme adalah sindiran langsung dan kasar. Contohnya, dasar tidak becus! 

kalau tidak bisa kerja, kamu hanya akan jadi sampah masyarakat. 

c. Sinisme, sinisme bersifat Iebih kasar dibandingkan ironiyang digunakan untuk 

memberi sindiran secara langsung kepada orang lain.Contohnya, tak usah 

kauperdengarkan suaramu yang merdu dan memecahkan telinga itu. 

2. Majas penegasangaya bahasa yang digunakan untuk menyatakan sesuatu secara 

tegas guna meningkatkan pemahaman serta kesan kepada pembaca atau 

pendengar. Beberapa yang termasuk jenis majas penegasan, antara lain: 

a. Pleonasme adalah menambahkan keterangan pada pernyataan yang sudah jelas 

atau menambahkan keterangan yang sebenarnya tidak diperlukan dan terkesan 

tidak efektif tapi disengaja untuk menegaskan sesuatu. Contohnya, aku melihat 

dengan mata kepalaku sendiri bahwa orang yang baru lewat adalah guru SMP-

ku. 

b. Repetisi adalah perulangan kata, frase, dan klausa yang sama dalam suatu 

kalimat atau wacana. Contohnya, Banu hanya bisa cengar-cengir, minum, dan 

minum lagi. 

c. Klimaks (klimax: tangga) adalah pemaparan pikiran atau hal berturut-turut dari 

yang sederhana dan kurang penting meningkat kepada hal atau gagasan yang 

penting atau kompleks. Contohnya, jangankan baju baru, sepeda motor baru 

atau rumah baru aku sanggup membelikan untukmu. 

d. Antiklimaks (anti: menentang, klimax: tangga) adalah pemaparan hal atau 

gagasan yang penting atau kompleks menurun kepada pikiran atau hal yang 
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sederhana dan kurang penting. Contohnya, jangankan mencurahkan segala 

pikiran dan tenaga, menyediakan diri untuk membantu orang lain saja ia tak 

mau.  

e. Retoris adalah ungkapan pertanyaan yang jawabannya telah terkandung dalam 

pertanyaan tersebut. Contohnya, bisakah keberhasilan dicapai hanya dalam satu 

dua hari?  

3. Majas pertentangan biasanya digunakan untuk menunjukkan maksud tertentu 

melalui kata-kata kiasan yang berlawanan arti. Berikut beberapa macam majas 

pertentangan antara lain: 

a. Litotes termasuk majas pertentangan yang umumnya menggunakan ungkapan-

ungkapan yang merendahkan diri padahal fakta sebenarnya justru sebaliknya. 

Contoh, silakan mampir ke gubuk kami yang sederhana ini. Kata gubuk 

mewakili arti rumah. 

b. Paradoks adalah cara pengungkapan dengan menyatakan dua hal yang seolah-

olah bertentangan, namun sebenarnya keduanya benar. Contohnya, Aku sangat 

menderitadalam pertemuan yang membahagiakan ini.  

c. Antitesis adalah pengungkapan dengan menggunakan kata-kata yang 

berlawanan arti satu dengan yang lainnya. Contohnya tindak kejahatan 

sekarang tidak membedakan lagi siang malam, pagi petang, laki-Iaki 

perempuan, dengan kekerasan atau tanpa kekerasan. 

4. Majas perbandingan merupakan gaya bahasa berisi ungkapan dengan cara 

menyandingkan atau membandingkan suatu objek yang lainnya, melalui proses 

penyamaan, melebih-lebihkan, atau penggantian. Di dalam majas perbandingan 

ini masih dapat dibagi ke dalam beberapa sub jenis, yakni: 
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a. Alegori menyatakan dengan cara lain, melalui kiasan atau penggambaran. 

Contohnya, hidup manusia seperti roda, kadang-kadang di bawah kadang pula 

di atas.  

b. Simile adalah pengungkapan dengan menggunakan perbandingan eksplisit 

yang dinyatakan dengan kata depan clanpenghubung seperti layaknya, 

bagaikan, seperti, bagai. Contohnya anak itu kebingungan dan terus menangis 

bagai anak ayam yang kehilangan induknya. 

c. Metafora pengungkapan berupa perbandingan analogis satu hal dengan hallain, 

dengan menghilangkan kata-kata seperti, layaknya, bagaikan, dsb. Contoh, 

setelah sampai di kaki gunung (analogi dari kaki manusia) ia duduk-duduk di 

mulut sungai (analogi dari mulut manusia). 

d. Hiperbola adalah cara pengungkapan dengan melebih-lebihkan kenyataan 

sehingga kenyataan itu menjadi tidak masuk akal. Contohnya, air matanya 

terkuras habis karena terharu membayangkan nasib Siti Nurbaya.  

e. Personifikasi atau penginsanan adalah cara pengungkapan dengan menjadikan 

benda mati atau tidak bernyawa sebagai manusia. Contohnya, Lampu-lampu 

penduduk di pinggir jalan berlarian ke belakang. 

f. Eufemisme adalah majas yang digunakan untuk menggantikan kata-kata yang 

dipandang tabu atau dirasa kasar dengan kata-kata lain yang lebih pantas atau 

dianggap halus. Contohnya, kaum tuna wisma makin bertambah saja di Jambi 

(tuna wisma = Gelandangan). 

2.4 Pengertian Majas Eufemisme 

 Salah satu jenis majas perbandingan yaitu majas eufemisme, dalam 

kehidupan kita sehari-hari tanpa kita sadari terkadang kita terbiasa mengucapkan 
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kata-kata yang dapat menyakiti hati orang lain. Maka dari itu penelitian ini dapat 

membantu kita untuk menggunakan bahasa-bahasa yang lebih halus dan santun. 

Melalui cerpen dalam buku paket bahasa Indonesia kelas IX tahun 2015 dan 2018 

penulis ingin menganalisis fungsi apa saja yang ada dalam cerpen untuk dapat 

membantu siswa-siswi agar terbiasa menggunakan pemilihan kata yang lebih 

santun. Selain untuk memberikan imajinasi kepada pembacanya karya sastra juga 

dapat menjadi sumber pelajaran dalam berbahasa. “Sebagai gaya bahasa, majas 

eufimisme adalah semacam acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 

menyinggung perasaan orang, atau ungkapan yang halus untuk menggantikan 

acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung perasaan 

ataumensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan”(Keraf dalam Sutarman, 

2013:47). Contohnya,“kemarin saya melihat banyaknya tuna wisma di tepi jalan 

Jendral Sudirman”, kata tuna wisma digunakan untuk mengganti kata 

gelandangan karena dinilai lebih halus dan sopan. 

Dengan mempelajari majas eufemisme ini maka siswa akan belajar 

menggunakan pemilihan kata yang lebih tepat sehingga terdengar lebih halus serta  

sopan dan santun. “majas eufemisme adalah ungkapan pelembut yang biasanya 

menggantikan kata-kata yang kurang enak didengar” Rakhmat dalam Sutarman 

(2013:47). 

Sebagai masyarakat Indonesia yang berpegang teguh pada adat istiadat 

serta tradisi nenek moyang tentu kita harus dapat bertutur kata yang sopan dan 

santun. Dewasa ini banyak siswa/siswi pelajar yang kurang memahami etika dan 

sopan santun saat berbicara. “eufemisme adalah pemakaian kata atau bentuk lain 
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untuk menghindari bentuk larangan atau tabu” Kridalaksana dalam Sutarman 

(2013:49). 

Sejalan dengan pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa majas 

eufemisme didefinisikan sebagai acuan berupa ungkapan-ungkapan yang tidak 

menyinggung perasaan orang, atau ungkapan yang halus untuk menggantikan 

acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung perasaan atau 

mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan agar terasa lebih sopan dan 

santun untuk menghindari konflik antar pembicara dengan lawan bicaranya. 

2.4.1  Jenis Referensi Majas Eufemisme 

Menurut Wijana dalam Sutarman (2013:56) berdasarkan referensi majas 

eufemisme dapat digolongkan menjadi: benda dan binatang, bagian tubuh, profesi, 

penyakit, aktivitas, peristiwa, sifat atau keadaan. 

1. Benda dan binatang, benda-benda yang dikeluarkan oleh aktivitas organ tubuh 

manusia adabeberapa diantaranya yang memiliki referen yang menjijikan. 

Kata-kata yangmengacu pada nilai rasa jijik biasanya dituturkan dengan cara 

memperhalus kata.Tempat membuang air kecil dan besar disebut “WC”. Kata 

“WC” menimbulkannilai rasa jijik. Oleh karena itu, kata WC diperhalus 

menjadi kamar kecil. 

2. Bagian tubuhbagian-bagian tubuh tertentu yang karena fungsinya digunakan 

untukaktivitas seksual, oleh karenanya tidak bebas dibicarakan secara terbuka. 

Harusdihindari penyebutan langsungnya. Misalnya bagian tubuh yang 

dieufemismekan adalah buah dada, eufemisnya dari kata tersebut adalah 

payudara.  
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3. Profesi digunakan untuk menghormati orang-orang yang memiliki profesiyang 

dipandang rendah martabatnya. Sebagai contoh, kata dukun dahulu digunakan 

untuk menyebut orang yang mengobati, menolong orangsakit, memberi jampi-

jampi. Kemudian dalam perkembangan maknanya kata dukun diasosiasikan 

orang yang memberi pertolongan untuk guna-guna, santet, dan ilmu hitam. 

Oleh karena itu, pemakaian kata dukun lama-kelamaan diganti dengan sebutan 

orang pintar. 

4. Penyakit merupakan hal yang tidak menyenangkan bagi penderitanya oleh 

karena itu biasanya dalam bidang kedokteran menggantinya dengan bentuk 

yang eufemismenya. Bentuk-bentuk eufemis nama-nama penyakit ini berupa 

istilah-istilah yang lazim digunakan dalam bidang kedokteran. Misalnya, ayan 

diganti dengan epilepsi, kudis diganti dengan scabies, dsb. Kata yang mengacu 

pada pengertian cacat mengakibatkan menyinggung perasaan bagi orang yang 

menderita cacat. Misalnya, orang buta tidak suka disebut “buta” Untuk 

menghindari agar tidakmenyinggung perasaan yang bersangkutan dibuatlah 

ungkapan lain, misalnyatunanetra. Penyebutan untuk penderita cacat tertentu, 

baik mengenai kejasmanian atau kesusilaan akhir-akhir ini digunakan kata-kata 

tertentu untuk menghilangkanperasaan kasar yang ditimbulkan oleh kata-kata 

yang telah lama dikenal olehmasyarakat. Kata-kata itu misalnya tunakarya 

untuk menyebut orang yang tidakmemiliki pekerjaan, tunadaksa untuk 

menyebut orang yang cacat badannya. 

5. Aktivitas,aktivitas yang berkaitan dengan pembuangan benda-benda tubuh 

manusia. Kata “kencing” dan “berak” diperhalus dengan kata “buang air besar 

atau buang air kecil”. Aktivitas yang berhubungan dengan aktivitas seksual 
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juga perlu digunakanpemakaian eufemisme. Misalnya kata bersenggama dan 

bersetubuh harus digantidengan berhubungan intim 

6.  Peristiwa mengenai sesuatu yang buruk yang dialami oleh seseorang. 

Misalnya, katamati tidak sopan apabila dituturkan untuk orang. Kata mati 

diganti dengan bentukeufemisme meninggal karena kata meninggal dianggap 

lebih sopan dan menghormati untukorang yang meninggal dan 

ditinggalkannya. 

7. Sifat atau keadaan atau kekurangan pada seseorang atau suatu pihak sering 

kalidiminimalkan untuk menghormati orang-orang atau pihak-pihak yang 

memilikikeadaan buruk atau kekurangan itu. Misalnya kata bodoh, merupakan 

katayang dianggap kasar dan harus diganti dengan bentuk eufemismenya 

dengan kurang pintar. 

8. Orang-orang yang berstatus tidak mengenakkan bahkan buruk, atau orangyang 

keadaannya sudah tidak bernyawa lagi perlu dihaluskan dalampenuturannya. 

Dengan menggunakan bentuk eufemisme agar tidak menyinggunglawan 

tuturnya. 

 Pemakaian majas eufemisme bertujuan untuk menggantikan kata yang 

dianggapbernilai rasa kasar dengan kata lain yang dianggap lebih bernilai rasa 

halus.Pemakai bahasa ketika berbicara selalu menghubungkan kata-kata 

yangdiucapkannnya dengan referensinya. Jenis-jenis referensi majas eufemisme 

seperti yang penulis jelaskan diatas yaitu: 1)benda; 2) binatang; 3) bagian tubuh; 

4) orang; 5)  profesi; 6) aktivitas; 7)peristiwa; 8) tempat;  dan 9) sifat atau 

keadaan. 
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2.4.2  Bentuk-bentuk Majas Eufemisme 

 Kata yang sudah dianggap tabu diucapkan perlu digantikan kata-kata 

lainyang dirasa lebih baik konotasinya sebagai bentuk penghormatan pada orang 

lainyang diajak bicara. Dalam bahasa, tersedia ratusan bahkan ribuan kosa kata 

untuk mengungkapkan suatu maksud. Walaupun kata yang satu dengan yang lain 

tidakbersinonim mutlak, banyak kata yang memiliki persamaan makna misalnya 

kata“kamu, kau, engkau, dikau”. Kata-kata tersebut dapat dikatakan sama 

maknanya, tetapi dalam konteks kalimat tertentu kata-kata tersebut dapat saja 

berbeda maknanya 

1. Penggunaan singkatan penyingkatan adalah proses pemendekkan bentuk yang 

dianggap panjang atau terlalu panjang dengan penggabungan huruf awal 

menjadi bentuk baru yang lebih pendek sehingga lebih mudah diucapkan 

Wijaya & Rohmadi dalam Sutarman(2013: 67). Dengan demikian, singkatan 

merupakan bentuk umum pemendekan kata atau beberapa kata menjadi satu 

deretan huruf. Singkatan secara umum memiliki 3 bentuk, yaitu (a) inisialen, 

(b) akronim, dan (c) bentuk yang dibakukan.  

a. Inisialen, Contohnya; BAB (buang air besar), WC (water close; jamban; 

kakus), PHK (pemutusan hubungan kerja/pemecatan), PSK (pekerja seks 

komersial), dan WTS (wanita tuna asusila). 

b. Akronim Contohnya, lansia (lanjut usia), miras (minuman keras), dan waria 

(wanita atau pria). 

c. Bentuk yang dibakukan Contohnya; DPR (Dewan Perwakilan Rakyat), MPR 

(Majelis Permusyawaratan Rakyat),dan kg (kilogram). 
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2. Penggunaan kata serapan kata serapan ada yang menyebutnya sebagai loan 

words, sebagian lagi menyebutnya words borrowing yang artinya “kata 

pinjaman”. Konsep loan dan borrow pada dasarnya sama karena tidak ada 

transfer satu bahasa ke bahasa lain, dan tidak ada pengembalian kata pada 

bahasa sumber Raharjo dalam Sutarman (2013: 76). Di bawah ini diberikan 

contoh beberapa istilah serapan yang merupakan ungkapan eufemisme; Vagina 

(V) (alat kelamin perempuan), dan Penis (alat kelamin laki-laki).  

3. Penggunaan istilah asing penggunaan istilah asing merupakan penggunaan 

bahasa asing pada tingkat satuan kata, frasa, maupun klausa dalam konteks 

kalimat ataupun wacana yang menggunakan bahasa Indonesia, baik secara 

lisan maupun tertulis. Penggunaan istilah asing dalam komunikasi pada 

dasarnya dilatar belakangi alasan yang sama dengan penggunaan kata serapan. 

Penggunaan istilah asing dalam komunikasi mempunyai beberapa alasan. (1) 

Adanya istilah asing tertentu yang tidak dapat ditemukan sinonim kata yang 

tepat dalam bahasa Indonesia. (2) istilah asing lebih memiliki cakupan makna 

konsep yang luas sehingga tidak diperlukan definisi yang panjang dan 

menimbulkan pemborosan kata seperti yang terjadi dalam bahasa Indonesia. 

(3) penggunaan istilah asing untuk hal-hal tertentu dianggap memiliki makna 

yang lebih halus dan tidak vulgar, serta memiliki nilai eufemistis yang tinggi 

karena makna kata lebih disamarkan. (4) penggunaan istilah asingng bagi 

penutur dianggap lebih mendatangkan prestise, terkesan cerdas, dan modern.Di 

bawah ini diberikan contoh istilah-istilah dari bahasa inggris dan bahasa 

daerah, khususnya yang menyangkut bidang medis, seksologi, dan masalah 

rumah tangga yang sering dipadukan dalam kalimat yang menggunakan bahasa 
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Indonesia, contohnya; water close (untuk menggantikan kakus; jamban), dan 

momongan (untuk menggantikan anak; keturunan) Istilah-istilah tersebut 

merupakan ungkapan eufemisme karena digunakan untuk memperhalus atau 

menyamarkan makna yang dimaksud. 

4. Metafora,metafora (metaphor) adalah pemakaian kata atau ungkapan lain untuk 

objek atau konsep lain berdasarkan kias atau persamaan Kridalaksana dalam 

Sutarman (2013: 81). Salah satu alasan penggunaan metafora adalah untuk 

menyamarkan atau memperhalus makna yang ingin disampaikan. Pada kata-

kata tertentu metafora merupakan cara yang tepat untuk membentuk ungkapan 

eufemisme. Ungkapan metaforis yang bernilai eufemisme biasanyamenyangkut 

fungsi-fungsi anggota tubuh tertentu, aktivitas seksual, maupunmenyangkut 

profesi tertentu. Lebih jelasnya perhatikan beberapa contohungkapan metaforis 

yang merupakan bentuk eufemisme di bawah ini. Buang air kecil (kencing), 

buang air besar (berak), Kamar kecil (wc), Kemaluan (alat kelamin 

perempuan), kupu-kupu malam (pelacur) 

d. Penggunaan perifrasis, perifrasa adalah penyusunan kembali suatu karya 

dengan mengubah bentuk maupun diksinya tanpa mengubah gagasan dasarnya. 

Sutarman (2013: 85).Di bawah ini diberikan contoh satu kata yangmemiliki 

konotasi makna yang kasar dijelaskan dengan beberapa kata sehingga 

maknanya menjadi halus.  

Kata Perifrasa 

Berak Buang air besar; buang hajat 

Pengangguran tidak 

mempunyai pekerjaan 

Tidak mempunyai pekerjaan 

Mati Meninggal dunia; pulang ke pangkuan Illahi 
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2.4.3 Fungsi Penggunaan Majas Eufemisme 

 Penggunaan majas eufemisme adalah untuk menggantikansuatu bentuk 

kebahasaan yang bernilai rasa kasar atau kurang pantas dengan bentuk lain 

yangdipandang bernilai rasa halus. Dalam pemakaian majas eufemisme, 

bentukterganti maupun bentuk pengganti memiliki maksud yang sama dan referen 

ekstra lingual yang sama. Hanya saja bentuk pengganti bernilai rasa lebih halus 

dan lebih sopan biladibandingkan dengan terganti. 

 Menurut Wijana (2008: 104-109) majas eufemisme memiliki lima 

macamfungsi, yaitu: 

1. Sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, kata-kata yang memiliki denotasi 

tidak senonoh, tidak menyenangkan ataumengerikan, berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. harus diganti ataudiungkapkan dengan cara-cara yang tidak 

langsung untuk menghindari berbagaihambatan dan konflik sosial. 

Contohnya, kata pembantu memiliki konotasi yangagak rendah atau tidak 

terhormat. Dan orang yang memiliki profesi tersebut akanlebih senang jika 

disebut Asisten rumah tangga. 

2. Sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, di dalam dunia kedokteran majas 

eufemisme tidak hanya digunakan untukmenghaluskan ucapan, akan tetapi 

juga digunakan untuk merahasiakan sesuatu.Misalnya penyakit-penyakit yang 

berbahaya yang dapat menimbulkan rasakhawatir terhadap orang yang 

menderitanya atau orang yang mendengarnya.Nama penyakit bengekoleh 

para dokter dijaga kerahasiaanya, maka paramedis sering menyebutnya 

dengan Asmaagar aman apabiladidengarkan oleh orang lain. 
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3. Sebagai alat untuk berdiplomasi majas eufemisme biasanya digunakan oleh 

para pemimpin atau para pejabatuntuk menghargai atau memuaskan bawahan 

atau rakyatnya agar terhindar darihal-hal yang tidak diinginkan. Misalnya, 

dalam pertemuan rapat seorangpemimpin mengatakan akan menampung atau 

mempertimbangkan usul-usul yangdiajukan oleh peserta rapat walaupun 

sebenarnya usul tersebut ditolak. Hal iniuntuk menghargai para pemberi 

saran. 

4. Sebagai alat pendidikan penghalusan ucapan sebagai sarana edukatif bagi 

anak-anak khususnya.Hal ini untuk menghindari penyebutan secara langsung 

kata-kata yang bernilairasa kurang sopan. Seperti penyebutan pipis ‘buang 

air kecil’, eek “buang airbesar”. 

5. Sebagai alat penolak bahaya ketentraman, keselamatan dan kesejahteraan 

sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Dengan menggunakan sejumlah 

kata eufemisme merupakan salah satu pencerminan usaha manusia untuk 

memperoleh ketentraman,keselamatan dan kesejahteraan. Misalnya dalam 

masyarakat Jawa kata tikus diganti dengan kata den bagus, hal ini 

dilakukan agar mereka tidak mendapat gangguan dari binatang ini. 

Eufemisme dipergunakan pada semua kalangan dan berbagai bidang 

kehidupan. Penggunaan eufemisme dalam kehidupan sehari-hari mempunyai 

beberapa fungsi yaitu:  

1. Untuk kesopanan dan kenyamanan kesopanan adalah upaya yang dilakukan 

agar dinilai positif oleh orang lain melalui sikap,perbuatan,perkataan,maupun 

penampilan. Norma kesopanan salah satunya dapat dibentuk melalui perkataan 

yang ditujukan kepada orang lain. Seperti pada penyebutan kata berak dan 
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kencing tidak sopan untuk diucapkan kepada orang lain di depan umum, maka 

dari itu penyebutanya dipakailah majas eufemisme dengan menggantikan kata 

berak menjadi buang air besar dan kencing menjadi buang air kecil agar 

lebih sopan dan santun saat diucapkan 

2. Untuk menghindari malapetaka setiap kata pada dasarnya adalah sebuah 

harapan, cacian, makian, maupun tantangan. Perkataan yang buruk diyakini 

akan menjadi kenyataan sehingga dapat menimbulkan malapetaka baik secara 

langsung maupun tidak langsung . 

3. Untuk menyamarkan makna tidak semua kata pantas untuk didengar dan 

dikonsumsi orang lain, khususnya anak-anak. Kata-kata tertentu perlu 

disamarkan dengan ungkapan lain dengan tujuanya agar makna tersebut tidak 

secara langsung diketahui oleh pemahaman anak-anak yang belum dewasa, 

seperti makna kata Mr.P, Mrs,V, ML dll. 

4. Untuk mengurangi rasa malu pada contoh lain eufemisme juga digunakan 

sebagai upaya untuk mengurangi efek rasa malu yang banyak terjadi dibagian 

kesehatan untuk menyembunyikan nama penyakit seperti; bengek yang diganti 

menjadi asma, penyakit turun beruk diganti dengan hernia dan masih bnyak 

lainya. 

5. Untuk melaksanakan perintah agamapada dasarnya setiap agama mengajarkan 

kebaikan termasuk sopan santun berbicara pada setiap orangSutarman 

(2013:110-114).  

 Dari dua teori diatas fungsi majas eufemisme menurut Wijana (2008: 104-

109)yang penulis jadikan sebagai landasan dalam menganalisis penelitian ini, 

Karena menurut penulis teori tersebut yang dapat penulis pahami. 
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2.5 Pendekatan Struktural 

 Pendekatan struktural adalah salah satu pendekatan yang digunakan oleh 

beberapa penulis dalam penelitian sastra. Pendekatan struktural menekankan 

unsur intrinsik yang terdapat dalam karya satra, yang dilakukan secara objektif. 

Pendekatan struktural merupakan pandangan terhadap karya sastra sebagai teks 

mandiri. Keindahan teks sastsra tergantung pada penggunaan bahasa yang khas 

dan relasi menurut Endarswara(2013:52). 

 Struktur dalam karya sastra dapat menjadikan karya sastra menjadi satu 

kesatuan yang utuh. “Pendekatan struktural sering juga diartikan sebagai 

pendekatan yang memfokuskan pada analisis struktur karya sastra” (Siswantoro, 

2010:47). Pendekatan struktural adalah suatu pendekatan yang dilakukan 

sebelummemulai kegiatan yang dianalisis dalam sebuah karya sastra yang 

diciptakan, yang bertujuan untuk memaparkan fungsi dan keterkaitan unsur karya 

sastra untuk menghasilkan keseluruhan makna yang utuh. 

 Pendekatan struktural menekankan pada unsur intrinsik dalam karya 

sastra. Keunikan gaya bahasa sangatlah menarik untuk dipelajari dan 

menimbulkan kecintaan pada Bahasa dan sastra Indonesia. Gaya bahasa dibentuk 

dengan pilihan kata (diksi) ungkapan. Peneliti secara langsung meneliti teks sastra 

berupa cerpen pada buku paket bahasa Indonesia kelas IX. Langkah-langkah 

sederhana dalam analisis struktural (Levi-Struss dalam Rafiek, 2010:75) akan 

diuraikan seperti dibawah ini : 

1. Membaca keseluruhan cerita terlebih dahulu. Setelah membaca seluruh cerita 

maka dapat memperoleh wawasan tentang isi dari cerita yang mencakup 

majas eufemisme dan fungsinya. 
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2. Apabila cerita-cerita terlalu panjang, maka cerita tersebut dibagi menjadi 

beberapa episode. Karena dalam penelitian ini, penulis meneliti cerpen maka 

penulis akan mengelompokan sesuai dengan kemampuan penulis. 

3. Setiap cerpen mengandung deskripsi tentang tindakan atau peristiwa yang 

dialami tokoh. Peristiwa yang terjadi dalam setiap cerita sudah berurutan 

sesuai dengan keinginan pengarangnya. 

4. Memperhatikan adanya suatu relasiatau kalimat-kalimat, yang menunjukkan 

hubungan-hubungan dalam suatu cerita.  Peristiwa dalam suatau cerita selalu 

ditunjukkan dalam hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lainnya. 

5. Cerita disusun secara diakronis dan sinkronis. Diakronis merupakan cara 

menganalisa peristiwa awal sampai akhir. Sedangkan, sinkronis adalah 

menganalisa peristiwa hanya intinya saja. 

6. Mencoba menarik hubungan relasi antar elemen-elemen di dalam suatu cerita 

secara keseluruhan. Penulis mencoba mengambil intisari dari keseluruhan 

cerita tersebut. 

7. Menarik kesimpulan akhir dengan mencoba memaknai cerita. Penulis 

mengambil kesimpulan dari dalam cerita-cerita tersebut. 

 Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa analisis struktural 

merupakan suatu analisis yang digunakan untuk membangun sebuah karya sastra 

yang utuh. Langkah-langkah menganalisis di atas, penulis jadikan sebagai langkah 

menganalisis fungsi majas eufemisme dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia 

SMP kelas IX. 

 

 



36 
 

 
 

2.6 Penelitian yang Relevan 

 Sebagai peneliti pemula, penulis memerlukan referensi-referensi 

penelitian yang relevan untuk penulis jadikan acuan dalam menganalisis 

penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan yang penulis jadikan sumber acuan 

adalah sebagai berikut 

1. Penelitian yang ditulis oleh Alia Retna Fitriani dengan judul Pemakaian 

Eufemisme dalam Cerkak Majalah Jaya Baya Edisi April - Juli 2012. Hasil 

penelitian yang bersangkutan adalah bentuk kebahasaan eufemisme berupa 

kata, frasa dan klausa yang dilihat dari jenis referensi dan fungsi 

pemakaianya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

sama-sama mengkaji mengenai majas eufemisme dan fungsinya di dalam 

cerpen/cerkak. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada bentuk kebahasaan danjenis referensinya dimana penulis hanya 

meneliti mengenai fungsi dari majas eufemisme. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Sesi Pirmasari dengan judul Eufemisme dalam 

bahasa tabu pada pergaulan di Desa Selante Kecamatan Plampang Kabupaten 

Sumbawa perubahan bentuk kebahasaan dan nilai rasa. Hasil penelitian yang 

bersangkutan adalah memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai bentuk dan makna eufemisme sebagai bahan pembelajaran Bahasa 

Tabu dan Eufemisme untuk Masyarakat Desa Selante. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji mengenai majas 

eufemisme. Perbedaan pada penelitian ini yaitu penulis meneliti mengenai 

fungsi dari majas eufemisme dalam cerpen, sedangkan penelitian yang dibuat 

oleh Sesi Primasari meneliti mengenai bentuk kebahasaan dan nilai rasa 
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dalam bahasa tabu pada pergaulan remaja di Desa Selante Kecamatan 

Plampang Kabupaten Sumbawa. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Pungkas Ari Bowo dengan judul Bentuk 

Keindahan Gaya Bahasa Eufemisme dalam Buku Republikjancukers karya 

Sujiwo Tedjo. Hasil penelitian yang bersangkutan adalah mendeskripsikan 

bentuk keindahan gaya bahasa eufemisme dalam buku Republikjancukers 

karya Sujiwo Tedjo yang berupa buah perenungan Sujiwo Tejo. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji 

mengenai majas eufemisme. Perbedaan pada penelitianya Pungkas Ari Bowo 

mengkaji  keindahan gaya bahasa eufemisme yang dipakai oleh Sujiwo Tedjo 

dalam buku Republikjancukers. 

Ketiga penelitian diatas sangat bermanfaat bagi penulisdalam 

menyelesaikan penelitian ini sebagai : 

1. Sebagai acuan atau arahan dalam menganalisis dan menulis laporan penelitian 

ini. 

2. Sebagai sarana meminimalisir terjadinya pelagiat. 

3. Sebagai upaya untuk lolos dalam uji turnitin karena sebelum sidang skripsi 

laporan penelitian ini haru lolos uji turnitin terlebih dahulu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan suatu metode atau langkah kerja untuk 

melakukan sebuah penelitian. Jenis penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan 

sebagai metode penelitian dalam sebuah objek alamiah (Sugiono,2007:15). 

”Penelitian sastra adalah upaya dalam usaha pencarian pengetahuan serta makana 

yang dilakukan secara berkelanjutan dan terus-menerus” (Semi,2012:22). Jenis 

penelitian sastra sangat mempermudah seorang peneliti khususnya dalam karya 

sastra. Pada penelitian ini, penulis mengambil cerpen sebagai objek kajian 

penulis. Pada penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif agar 

mempermudah penulis dalam melakukan penelitian.  

Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dapat membantu peneliti 

dalam memecahkan data dan hasilnya menjadi suatu laporan penelitian. 

“Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk mendeskripsikan atau menjelaskan 

tentang sesuatu hal seperti apa adanya” (Mukhtar, 2000: 28).  

Jenis penelitian merupakan metode atau cara yang digunakan oleh seorang 

peneliti dalam usaha memecahkan masalah yang diteliti (Siswantoro,2014:55). 

Dengan adanya jenis penelitian, penelitian dapat memecahkan masalah secara 

terarah dan fokus.berbagai jenis penelitian sesuai dengan topik penelitian, sangat 

mempermudahkan seseorang peneliti untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu.  
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Penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. 

“Metode adalah cara kerja yang dapat memahami suatu objek yang digunakan 

untuk mencapai suatu tujuan tertentu”Sutikno (2014:33). Dengan  adanya metode 

dapat mempermudah seorang penulis dalam menyelesaikan penelitian. 

Jenis penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif merupakan jenis 

penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini. “Deskriptif yaitu data 

terurai dalam bentuk kata-kata,gambar-gambar, bukan dalam bentuk angka-

angka” Semi (2012:30). Dengan mendeskripsikan data-data yang terurai dalam 

objek yang akan diteliti, dapat memberikan suatu pemahaman yang lebih 

menyeluruh mengenai suatu hal yang sedang dikaji. Penelitian deskriptif ini 

sangat tepat untuk penelitian yang bersifat kualitatif. “Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan dengan tidak menggunakan angka-angka, 

tetapi menggunakan penghayatan terhadap hubungan antara konsep yang sedang 

dikaji secara empiris” (Semi,2012:28). Jenis penelitian kualitatif sangatlah selaras 

dengan penelitian yang sedang penulis teliti, yakni penelitian sastra yang 

objeknya adalah cerpen. 

Penelitian kualitatif adalah suatu hasil dari prosedur analisis yang tidak 

menggunakan statistik atau cara kuantitatif. Jenis penelitian ini hanya 

menggunakan kata-kata bukan angka-angka pada saat menganalisis data. 

“Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang menghasilkan prosedur 

analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik” (Moleong, 2018:7). 

Berdasarkan penjelasan para ahlidi atas, mengenai pengertian jenis 

penelitian deskriptif,kualitatif, maka penulis menyimpulkan bahwa jenis 

penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian deskriptif yang bersifat 
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kualitatif. Jenis penelitian deskriptif kualitatif merupakan suatu metode atau cara 

yang digunakan oleh seorang peneliti dengan menguraikan kata-kata bukan 

angka-angka dan lebih mengutamakan penghayatan yang mendalam terhadap 

objek yang akan diteliti. Dengan menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif penulis dapat menggambarkan serta mendeskripsikan fungsi 

penggunaan majas eufemisme dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX 

tahun 2015 dan 2018. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Tempat dan waktu penelitian adalah serangkaian gambaran umum yang 

menjelaskan lokasi dan waktu dalam melakukan penelitian. Penelitian ini 

memiliki tempat dan waktu sebagai serikut: 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian adalah lokasi atau daerah dalam melakukan sebuah 

penelitian. Penelitian ini dilakukan di Kota Jambi, tepatnya dilaksanakan dirumah 

penulis karena telah mengumpulkan hal-hal yang dapat mendukung dalam 

penelitian ini, seperti internet, cerpen yang terdapat dalam buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX, dan beberapa buku panduan penelitian, sehingga penelitian ini 

berjalan dengan lancar tanpa hambatan. Penelitian ini berjudul” Analisis Fungsi 

Majas Eufemisme dalam Cerpen Buku Paket Kelas IX Penerbit Kemendikbud. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan dalam melaksanakan 

penelitian. Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan selama 7 bulan yang dimulai 

pada saat dikeluarkannya SK bimbingan pada tanggal 10 Juni 2021 sampai pada 
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tanggal 18 Januari 2022 dalam bentuk skripsi dan proses berlangsungnya 

bimbingan. 

Tabel 1. Waktu Penelitian 

Jadwal 

Kegiatan 

Waktu Penelitian Tahun 2021-2022 

Juni - Juli Agus Sept Okt Nov - Des Jan 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Penyusunan 

Proposal 
                        

Seminar 

Proposal 
                        

Revisi 

Seminar 

Proposal 

                        

Pengumpula

n dan 

Analisis 

Data 

                        

Tabulasi 

Data 
                        

Menyusun 

Laporan 

Penelitian 

                        

Sidang 

Skripsi 
                        

 

3.3 Data dan Sumber Data 

 Hal penting lainya dalam suatu penelitian yaitu data dan sumber data. Data 

dan sumber data akan memperkuat dan mempermudah hasil penelitian yang 

dilakukan seorang peneliti. 

3.3.1 Data 

 Bagian terpenting yang dijadikan bahan analisis dalam sebuah penelitian 

adalah data. Data menjadi acuan yang diutamakan dalam kelanjutan penelitian 
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yang dilakukan. “Data merupakan sumber informasi yang akan diseleksi sebagai 

bahan analisis” (Siswantoro, 2010:70). Data penelitian ini adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya tanpa perantara, yaitu percakapan atau 

kalimat yang mengandung fungsi dari penggunaan majas eufemisme dalam 

cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX kemendikbud. 

3.3.2 Sumber Data  

 Sumber data dalam sebuah penelitian ialah dari mana data itu diperoleh 

atau didapatkan. Sumber data pada penelitian ini adalah lima cerpen yang terdapat 

dalam buku paket bahasa Indonesia kelas IX yang penulis peroleh dari Adik 

penulis yang duduk di bangku kelas IX. Lima cerpen tersebut diperoleh dari dua 

buku paket bahasa Indonesia kelas IX yang diterbitkan pada tahun 2015 dan 2018 

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah salah satu komponen yang penting 

dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data merupakkan cara penulis 

mengumpulkan data-data dalam penelitian yang sedang dilakukan. Tujuan utama 

dalam penelitian adalah untuk mendapatkan data. Maka dari itu seorang peneliti 

wajib mengumpulkan data dengan teknik-teknik yang sesuai dengan jenis 

penelitian yang sedang dilakukan. 

 “Teknik pengumpulan data termasuk bagian penting dalam penelitian 

karena kualitas penelitian tergantung pada teknik pengumpulan data yang 

dilakukan” (Siswantoro, 2010:32). Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan teknik dokumentasi dan studi literatur yang difokuskan untuk 

menganalisis fungsi penggunaan majas eufemisme dalam cerpen buku paket 
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bahasa Indonesia kelas IX.Langkah-langkah teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini mengacu pada teori (Levi Strauss dalam Rafiek, 2012:75) sebagai 

berikut: 

1. Penulis mencari terlebih dahulu sumber data penelitian yang berupa cerpen 

dalam buku paket bahasa indonesia kelas IX yang diterbitkan pada tahun 

2015 dan 2018 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Penulis membaca keseluruhan cerpen secara cermat,teliti, dan berulang kali 

isi keseluruhan cerpen yang ada dalam buku paket bahasa Indonesia kelas 

IXyang diterbitkan pada tahun 2015 dan 2018 oleh Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan.Penulis memahami isi cerpen yang berkaitan dengan aspek-

aspek fungsi majas eufemisme. Hal ini penulis lakukan untuk mempermudah 

dalam mengidentifikasi aspek-aspek fungsi eufemisme yang penulis teliti 

dalam cerpen buku paket bahasa Indonesiakelas IX yang diterbitkan pada 

tahun 2015 dan 2018 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Penulis memperhatikan dan menandai kata-kata, kalimat-kalimat yang 

bersangkutan dan berkenaan dengan fungsi eufemisme yang penulis teliti 

dalam cerpen buku paket bahasa Indonesiakelas IX yang diterbitkan pada 

tahun 2015 dan 2018 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

4. Penulis mencatat data yang diperoleh dari penandaan kata-kata maupun 

kalimat-kalimat yang bersangkutan dengan fungsi eufemisme yang penulis 

teliti dalam cerpen buku paket bahasa Indonesiakelas IX yang diterbitkan 

pada tahun 2015 dan 2018 oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 

5. Setelah data-data terkumpul, penulis mengklasifikasikan atau 

mengelompokkan data sesuai dengan kepentingan penulis, fungsi eufemisme 
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yang penulis teliti dalam cerpen buku paket bahasa Indonesiakelas IX yang 

diterbitkan pada tahun 2015 dan 2018 oleh Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

6. Data yang telah terkumpul penulis masukkan ke dalam tabel tabulasi data. 

Tabel 2. Tabel Klasifikasi Pengumpulan Data Fungsi Majas Eufemisme 

   dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia SMP Kelas IX 

 

 

No 

Aspek-Aspek Fungsi Majas Eufemisme Halaman/tahun 

buku 
Kutipan MU MS DP PD PB 

        

Sumber: (Nashir,2013:71) direkayasa sesuai kebutuhan penulis 

Keterangan kode = MU: sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, MS: sebagai 

alat untuk merahasiakan sesuatu, DP: sebagai alat untuk berdiplomasi, PD: 

sebagai alat pendidikan penghalusan ucapan sebagai sarana edukatif bagi anak-

anak khususnya, PB:sebagai alat penolak bahaya ketentraman, keselamatan dan 

kesejahteraan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

 Setelah data terkumpul sampai kepada klasifikasi data tentang lima fungsi 

majas eufemisme dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX yang 

diterbitkan pada tahun 2015 dan 2018 oleh Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Maka langkah selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Memasukan data-data yang sudah diklasifikasi kedalam tabel tabulasi data. 
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Tabel 3. Tabel Tabulasi dan Perwujudan Data Aspek Fungsi 

MajasEufemisme dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

SMP Kelas IX 

No 
Aspek Fungsi Majas 

Eufemisme 

Kutipan 

Data 
Analisis 

Halaman/tahun 

buku 

1 Menghaluskan Ucapan  1.1) 

1.2)..... 

  

2 Merahasiakan Sesuatu  2.1) 

2.2)..... 

  

3 Diplomasi 3.1) 

3.2)..... 

  

4 Pendidikan 4.1) 

4.2)..... 

  

5 Penolak Bahaya 5.1) 

5.2)..... 

  

Sumber: (Nashir, 2013:71) rekayasa sesuai dengan kebutuhan penulis 

2. Langkah selanjutnya penulis menganalisis data kutipan yang berkaitan 

dengan fungsi majas eufemisme dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia 

kelas IX yang diterbitkan pada tahun 2015 dan 2018 oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan. 

3. Menyesuaikan analisis data dengan cara: 

a. Menyesuaikan analisis dengan teori yang digunakan. 

b. Mencocokkan hasil penelitian dengan metode yang dipakai. 

c. Mengkomunikasikan hasil penelitian dengan ahli dalam hal ini penulis 

mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. 

4. Langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan fungsi majas eufemisme yang 

terdapat dalam buku paket bahasa Indonesia kelas IX yang diterbitkan pada 

tahun 2015 dan 2018 oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

5. Langkah terakhir dari penelitian ini yaitu merumuskan kesimpulan dari 

langkah-langkah sebelumnya yang telah penulis lakukan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Berdasarkan analisis dari data-data penelitian tentang temuan-temuan 

terhadap kutipan majas eufemisme yang terdapat di dalam cerpen buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud maka ditemukan beberapa 

penggunaan eufemisme yang berfungsi sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 

sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, sebagai alat untuk berdiplomasi dan 

sebagai alat pendidikan penghalusan ucapan sebagai sarana edukatif bagi anak-

anak. Kelima fungsi eufemisme tersebut ditemukan kutipan-kutipan yang 

berkaitan dengan fungsi eufemisme tersebut berikut akan penulis jelaskan 

temuan-temuan yang berbentuk kutipan yang terdapat di dalam cerpen buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud. 

4.1.1 Temuan-temuan tentang Fungsi Eufemisme sebagai Alat untuk 

Menghaluskan Ucapan dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

Kelas IX Penerbit Kemendikbud 

 Kutipan-kutipan yang berkaitan dengan aspek fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk menghaluskan ucapan terdapat sebanyak 26 kutipan yang dapat 

dilihat pada uraian kutipan dibawah ini. 

(1.3) Bertahun-tahun pasukan Belanda dan centeng-centeng Demang 

mengepung Gunung Beser, tetapi Jayasakti tidak pernah menyerah. (buku 

paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.4) Akan tetapi, tidak ada seorang pun dari mereka yang selamat. (buku 

paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.5) Kata orang-orang pintar, Jayasakti bersemedi dan tubuhnya menjadi 

pohon harum yang baunya dibawa angin ke sekitar gunung. (buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

 

 



47 
 

 
 

(1.6) Apalagi bila sakit itu karena makhluk halus yang “main-main”. (buku 

paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.7) Mereka tidak  sadar bahwa sebagian besar manusia yang ada di dunia ini 

adalah yang ada di bawah standar kepintaran.(buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.8) Mereka, termasuk saya, tidak menyadari bahwa di kampung semakin 

terdengar berita adanya perkelahian petani gara-gara berebut air, para 

remaja putus sekolah kebingungan mencari kerja dan akhirnya 

memunculkan banyak tuna karya. (buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX53:2015). 

(1.9) Sayang sekali pertemuan kita begitu singkat, “ujar pohon pengetahuan 

seolah tahu ajalnya sudah dekat. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 

53:2015). 

(1.10) Sejak perusahaan tempatnya bekerja gulung tikar akibat terhempas badai 

moneter. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.11) Dari uang pesangon yang tak seberapa sebagai office boy, dia bisa 

memulai usahanya ini. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.12) Dia menikahi pramuniaga dan memberinya seorang cucu. (buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.13) “tapi, mengapa saudara bisa tertawa riang seperti hidup penuh dengan 

kebahagiaan padahal tak berlimpah harta dan hanya seorang pedagang 

kaki lima. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.14) “dia provokatornya!” “Iya! Dia tadi mau menyuap saya dengan 

sarapannya!”“hajar aja!” (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(1.15) Penumpang di sebelahku, seorang nenek, juga mendaptkannya, satu 

bungkus seperti yang lain. “berapa harganya ini?” tanya lansia itu 

kepadaku. “dua ribu, nek” (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 

53:2015). 

 

4.1.2 Temuan-temuan tentang Fungsi Eufemisme sebagai Alat Untuk 

Merahasiakan Sesuatu dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

Kelas IX Penerbit Kemendikbud 

Kutipan-kutipan yang berkaitan dengan aspek fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu terdapat sebanyak 4 kutipan yang dapat 

dilihat pada uraian kutipan dibawah ini. 
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(2.1) Namun tak semua yang datang bisa diobati oleh kakek, karena kakek 

bukanlah seorang mantri kadangkala ada penduduk kampung yang 

memiliki komplikasi yang serius, maka akan dibantu kakek untuk dibawa 

ke mantri terdekat.(buku paket bahasa Indonesia kelas IX 56:2015). 

 

(2.2) Tanpa ada yang mengomando, mereka melompat ke selokan dan 

menghajar Pak Adil hingga pingsan.(buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX 60:2018). 

 

(2.3) Tubuhnya terbujur tak berdaya layaknya orang yang koma. Selang infus 

menyelusup ke kedua  lobang hidungnya. (buku paket bahasa Indonesia 

kelas IX 53:2015). 

 

(2.4) Kasihan pedagan itu seperti cucu nenek yang telah meninggal. Karena 

mengidap penyakit epilepsi. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 

53:2015). 

4.1.3 Temuan-temuan tentang Fungsi Eufemisme sebagai Alat Untuk 

Berdiplomasi dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas IX 

Penerbit Kemendikbud 

Kutipan-kutipan yang berkaitan dengan aspek fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk berdiplomasi terdapat sebanyak 3 kutipan yang dapat dilihat 

pada uraian kutipan dibawah ini. 

(3.1) “Saat ini adalah waktunya untuk membangun demi kemajuan. Kita tidak 

akan pernah bisa maju apabila masih takut dengan hal-hal yang tidak 

masuk akal”. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(3.2) Akan tetapi, dari nada suara yang semakin meninggi saya tahu bahwa 

mereka bersitegang. Dalam pertemuan itu kakek mengatakan akan 

mempertimbangkan usul-usul dari wakil panitia pembangunan. (buku 

paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015) 

(3.3) Anda sudah cukup bijaksana. Dengarkanlah suara hati rakyat. lakukan 

yang terbaik untuk rakyat anda. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 

53:2015). 

4.1.4 Temuan-temuan tentang Fungsi Eufemisme sebagai Alat Pendidikan 

dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas IX Penerbit 

Kemendikbud 

 Kutipan-kutipan yang berkaitan dengan aspek fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk pendidikan terdapat sebanyak 3 kutipan yang dapat dilihat pada 

uraian kutipan dibawah ini. 
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(4.1) Kakek meninggal tak lama kemudian. (buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX 53:2015). 

 

(4.2) Pembangunan kampung pun semakin pesat, tak ada lagi warga kampung 

yang pergi ke sungai untuk mandi, rata-rata semua rumah di sini telah 

memiliki kamar kecil sendiri. (buku paket bahasa Indonesia kelas IX 

53:2015). 

 

(4.3) Kasihan pedagang itu, seperti cucu Nenek yang sudah meninggal. (buku 

paket bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

4.1.5 Temuan-temuan tentang Fungsi Eufemisme sebagai Alat Penolak 

Bahaya Ketentramandalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

Kelas IX Penerbit Kemendikbud 

Kutipan-kutipan yang berkaitan dengan aspek fungsi majas eufemisme 

sebagai alat penolak bahaya terdapat sebanyak 2 kutipan yang dapat dilihat pada 

uraian kutipan dibawah ini. 

(5.1) Apabila ada seorang saja dari seluruh penduduk kampung yang bisa 

melihat cahaya itu, artinya Mbah Jayasakti, begitu penduduk kampung 

menyebut penghuni Gunung Beser, melindungi kampung.(buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX 53:2015). 

(5.2) “salam, baginda, ada keperluan apa hingga baginda datang menemui 

hamba?” sapa pohon dengan tenang”. (buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX 53:2015). 

Setelah kutipan-kutipan ini penulis peroleh lalu penulis coba analisis 

sesuaidengan teori Wijana 2008:104-109 adapun analisis tersebut akan penulis 

jelaskan pada bagian dibawah ini. 

4.2 Pembahasan  

 Penelitian ini membahas tentang analisis fungsi majas eufemisme dalam 

cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud. Setelah 

mengumpulkan dan menemukan aspek-aspek perwujudan fungsi majas 

eufemisme dalam cerpen yang ada pada buku paket bahasa Indonesia kelas IX. 

Dapat ditemukan dan dijabarkan bahwa fungsi penggunaan majas eufemisme 

dalam buku paket bahasa Indonesia kelas IX terdapat lima aspek fungsi yaitu 
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sebagai alat untuk meghaluskan ucapan, sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, 

sebagai alat untuk berdiplomasi, sebagai alat pendidikan,sebagai alat penolak 

bahaya. Berikut ini dijelaskan masing-masing analisis lima aspek tersebut. 

4.2.1 Analisis Aspek Fungsi Majas Eufemisme sebagai Alat untuk 

Menghaluskan Ucapan dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

Kelas IX Penerbit Kemendikbud 

Eufemisme sebagai alat untuk meghaluskan ucapan, kata-kata yang 

memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau tidak terhormat. harus diganti atau diungkapkan dengan 

cara-cara yang tidak langsung untuk menghindari berbagai hambatan dan konflik 

sosial (Wijana,2008: 104-109). 

(1.1)  Bertahun-tahun pasukan Belanda dan centeng-centeng Demang mengepung 

Gunung Beser, tetapi Jayasakti tidak pernah menyerah. 

 Dalam kutipan aspek menghaluskan ucapan tersebut, menggambarkan 

fungsi penggunaan majas eufemisme sebagai penghalus ucapan karena centeng-

centeng  sendiri berarti penjaga atau tukang pukul raja-raja pada zaman 

dahulu. Hal tersebut sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104) yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.2) Akan tetapi, tidak ada seorang pun dari mereka yang selamat. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, “akan tetapi tidak ada seorang pun dari mereka 

yang selamat” artinya semua yang mencoba masuk ke Gunung Beser akan  

mendapatkan malapetaka atau bisa saja matidisana. Untuk menggantikan kata 

yang memiliki konotasi menyeramkan tersebut maka digantikan dengan kalimat 
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yang lebih santun seperti pada kutipan cerpen tersebut. Hal ini sejalan dengan 

teori dari Wijana (2008:104) yang mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai 

alat untuk menghaluskan ucapan, kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan atau mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.3) Kata orang-orang pintar, Jayasakti bersemedi dan tubuhnya menjadi 

pohon harum yang baunya dibawa angin ke sekitar gunung. 

Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena kata orang pintar pada kalimat tersebut 

merujuk kepada dukun, kata dukun memiliki konotasi yang dahulu digunakan 

untuk menyebut orang yang mengobati, menolong orangsakit, memberi jampi-

jampi. Kemudian dalam perkembangan maknanya kata dukun diasosiasikan orang 

yang memberi pertolongan untuk guna-guna santet,ilmu hitam. Oleh karena itu, 

pemakaian kata dukun lama-kelamaan diganti dengan sebutan orang pintardan 

orang-orang yang memiliki profesi tersebut akan lebih senang jika disebut orang 

pintar daripada dukun. Sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)  yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.4) Apalagi bila sakit itu karena makhluk halus yang ‘main-main’. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, kata makhluk halus dalam kutipan tersebut memiliki 

denotasi lebih baik dari pada setanatau jin, untuk menggantikan kata setan atau 

jin yangmemiliki denotasi yang mengerikan maka dipakai lah kata makhluk halus 

untuk menghaluskan ucapan sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)   yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 
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kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.5) Mereka tidak sadar bahwa sebagian besar manusia yang ada di dunia ini 

adalah yang ada di bawah standar kepintaran. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, di bawah standar kepintaran dipakai sebagai 

penghalus ucapan untuk menggantikan kata bodoh. Yang terdengar lebih kasar 

pengucapanya. Hal tersebut Sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)   yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.6) Mereka, termasuk saya, tidak menyadari bahwa di kampung semakin 

terdengar berita adanya perkelahian petani gara-gara berebut air, para 

remaja putus sekolah kebingungan mencari kerja dan akhirnya 

memunculkan banyak tuna karya. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, dimana pada kutipan cerpen tersebut terdapat kata 

tuna karya yang memiliki arti tidak memiliki pekerjaan. Tuna karya dipakai 

sebagai penghalus ucapan untuk menggantikan kata pengangguran. Yang 

terdengar lebih kasar pengucapanya dan dapat menyakiti hati orang-orang yang 

belum memiliki pekerjaan. Hal tersebut Sejalan dengan teori dari Wijana 

(2008:104) yang mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak 

menyenangkan atau mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.7) Sayang sekali pertemuan kita begitu singkat, “ujar pohon pengetahuan 

seolah tahu ajalnya sudah dekat. 
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 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena pada kata ajal dalam kutipan tersebut 

digunakan untuk menggantikan kata kematian yang dirasa kurang pantas untuk 

diucapkan dan berkonotasi tidak mengerikan. Hal tersebut Sejalan dengan teori 

dari Wijana  (2008:104) yang mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat 

untuk menghaluskan ucapan, kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan atau mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.8) Sejak perusahaan tempatnya bekerja gulung tikar akibat terhempas badai 

moneter 

Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan mejas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena pada kata gulung tikar pada kutipan tersebut 

digunakan untuk menggantikan kata bangkrut yang dirasa kurang pantas untuk 

diucapkan dan dapat membuat orang yang mengalami posisi yang sama merasa 

tersinggung. Hal tersebut Sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104) yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.9) Dari uang pesangon yang tak seberapa sebagai office boy, dia bisa memulai 

usahanya ini. 

Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena pada kata pesangondalam kutipan tersebut 

digunakan untuk menggantikan kata uang tolak yang dirasa kurang pantas untuk 

diucapkan dan dapat membuat orang yang di PHK atau diberhentikan paksa 

merasa kecil hati. Hal tersebut Sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104) yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 
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kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.10)Dia menikahi pramuniaga dan memberinya seorang cucu. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena pada kutipan tersebut terdapat kata 

Pramuniaga, kata pramuniaga yang memiliki arti penjaga tokoatau pelayan 

toko. Jika dalam kutipan dibuat penjaga toko yang memiliki konotasi agak rendah 

dan oranng yang memiliki profesi tersebut akan lebih senang jika disebut 

pramuniaga. Hal tersebut Sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)   yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau 

mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.11) Penumpang di sebelahku, seorang nenek, juga mendaptkannya, satu 

bungkus seperti yang lain. “berapa harganya ini?” tanya lansia itu 

kepadaku. “dua ribu, nek”. 

Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena pada kutipan tersebut terdapat kata lansia yang 

berarti orang yang sudah lanjut usia penyebutan itu lebih terhormat dan halus 

untuk diucapkan dibandingkan tua atau jompo. Hal tersebut sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104) yang mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat 

untuk menghaluskan ucapan, kata-kata yang memiliki denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan atau mengerikan, berkonotasi rendah atau tidak terhormat. 

(1.12) Ketika nenek itu membuang mukanya ke arah luar, menatap jalanan yang 

mulai longgar lalu ia melihat pedagang kaki lima yang menjajakan 

permen jahe tadi. 
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  Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penghalus ucapan, karena pada kutipan tersebut terdapat kata pedagang 

kaki limayang berarti orang yang berdagang dipinggir jalan atau pedagang 

emperan. Pedagang kaki lima jauh lebih enak didengar dibandingkan pedagang 

emperan atau pedagang asongan. Hal tersebut sejalan dengan teori dari Wijana 

(2008:104) yang mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, kata. 

4.2.2 Analisis Aspek Fungsi Eufemisme sebagai Alat untuk 

MerahasiakanSesuatu dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

Kelas IX Penerbit Kemendikbud. 

(2.1) Namun tak semua yang datang bisa diobati oleh kakek, karena kakek 

bukanlah seorang mantri kadangkala ada penduduk kampung yang memiliki 

komplikasiyang serius, maka akan dibantu kakek untuk dibawa ke mantri 

terdekat.  

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu yaitu penyakit, karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata komplikasi, kata komplikasi merupakan arti dari penyakit 

yang beragam. Jadi untuk menghaluskan ucapan dan merahasiakan penyakit 

tersebut penulis menuliskan kata komplikasi  yang biasa dipakai dalam dunia 

medis untuk merahasiakan sesuatu. Hal tersebut sejalan dengan teori dari Wijana 

(2008:104) yaitu eufemisme sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, di dalam 

dunia kedokteran majas eufemisme tidak hanya digunakan untuk menghaluskan 

ucapan, akan tetapi juga digunakan untuk merahasiakan sesuatu seperti penyakit. 

(2.2) Tanpa ada yang mengomando, mereka melompat ke selokan dan menghajar 

Pak Adil hingga pingsan. 

Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu yaitu penyakit, karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata pingsan, kata pingsan yang  berarti tak sadarkan diriuntuk 
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menghaluskan ucapan dan merahasiakan penyakit tersebut agar terdengar santun 

Hal tersebut sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104) yaitu eufemisme sebagai 

alat untuk merahasiakan sesuatu, di dalam dunia kedokteran majas eufemisme 

tidak hanya digunakan untuk menghaluskan ucapan, akan tetapi juga digunakan 

untuk merahasiakan sesuatu seperti penyakit. 

(2.3) Tubuhnya terbujur tak berdaya layaknya orang yang koma. Selang infus 

menyelusup ke kedua  lobang hidungnya.  

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu yaitu penyakit, karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata koma, kata koma dalam dunia medis berarti kondisi 

skarat, atau kritis seorang pasien. Jadi untuk menghaluskan ucapan dan 

merahasiakan kondisi tersebut penulis menuliskan kata koma  yang biasa dipakai 

dalam dunia medis untuk merahasiakan sesuatu kondisi terparah pasien. Hal 

tersebut sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104) yaitu eufemisme sebagai alat 

untuk merahasiakan sesuatu, di dalam dunia kedokteran majas eufemisme tidak 

hanya digunakan untuk menghaluskan ucapan, akan tetapi juga digunakan untuk 

merahasiakan sesuatu seperti penyakit. 

(2.4) Kasihan pedagan itu seperti cucu nenek yang telah meninggal. Karena 

mengidap penyakit epilepsi. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu yaitu penyakit, karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata epilepsi, kata epilepsi atau dikenal dengan penyakit ayan. 

untuk menghaluskan ucapan dan merahasiakan penyakit tersebut biasanya dokter 

dan tenaga medis menyebutnya epilepsi, dan pada kutipan cerpen ini penulis 

menuliskan kata epilepsi  yang biasa dipakai dalam dunia medis untuk 
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merahasiakan sesuatu penyakit. Hal tersebut sejalan dengan teori dari Wijana 

(2008:104) yaitu eufemisme sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, di dalam 

dunia kedokteran majas eufemisme tidak hanya digunakan untuk menghaluskan 

ucapan, akan tetapi juga digunakan untuk merahasiakan sesuatu seperti penyakit. 

4.2.3 Analisis Aspek Fungsi Eufemisme sebagai Alat untuk Berdiplomasi 

dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas IX Penerbit 

Kemendikbud. 

(3.1) “Saat ini adalah waktunya untuk membangun demi kemajuan. Kita tidak 

akan pernah bisa maju apabila masih takut dengan hal-hal yang tidak 

masuk akal”. 

 Kutipan tersebut menggambarkan penggunaan majas eufemisme untuk 

meyakinkan rakyat dalam membangun kemajuan desa. Dengan tidak 

mempercayai hal-hal mistis atau hal-hal yang tidak masuk akal. Hal ini sesuai 

dengan teori Wijana (2008:104) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi majas 

eufemisme sebagai alat untuk berdiplomasi yang biasanya digunakan oleh para 

pemimpin atau para pejabat untuk menghargai atau memuaskan rakyatnya agar 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

(3.2) Akan tetapi, dari nada suara yang semakin meninggi saya tahu bahwa 

mereka bersitegang. Dalam pertemuan itu kakek mengatakan akan 

mempertimbangkan usul-usul dari wakil panitia pembangunan. 

 Kutipan tersebut menggambarkan penggunaan majas eufemisme sebagai 

sarana berdiplomasi seperi pada kutipan tersebut kakek berkata akan 

mempertimbangkan usul dari panitia, walaupun sebenarnya hati kecil kakek 

tidak menginginkan pembukaan lahan Gunung Beser tersebut. Hal ini sesuai 

dengan teori Wijana (2008:104) yang menyatakan bahwa salah satu fungsi majas 

eufemisme sebagai alat untuk berdiplomasi yang biasanya digunakan oleh para 

pemimpin atau para pejabat untuk menghargai atau memuaskan rakyatnya agar 

terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 
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(3.3) Anda sudah cukup bijaksana. Dengarkanlah suara hati rakyat.lakukan 

yang terbaik untuk rakyat anda.  

 Kutipan tersebut menggambarkan penggunaan majas eufemisme untuk 

meyakinkan sang raja dengan menolak secara halus permintaan raja, pohon 

pengetahuan berkata anda sudah cukup bijaksana. Untuk menyenangkan hati 

sang raja karena penolakan dari sang pohon pengetahuan yang tidak dapat 

mengajari raja. Hal ini sesuai dengan teori Wijana (2008:104) yang menyatakan 

bahwa salah satu fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk berdiplomasi yang 

biasanya digunakan oleh para pemimpin atau para pejabat untuk menghargai atau 

memuaskan rakyatnya agar terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan. 

4.2.4 Analisis Aspek Fungsi Eufemisme sebagai Alat Pendidikan dalam 

Penghalusan Ucapan pada Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas 

IX Penerbit Kemendikbud. 

(4.1) Kakek meninggal tak lama kemudian. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

dalam dunia pendidikan untuk mengajarkan anak dalam memperhalus bahasa agar 

anak terbiasa dengan menggunakan pemilihan kata meninggal dibandingkan 

pemilihan kata mati. Karena umumnya mati lebih bernilai rasa kurang sopan. Hal 

tersebut sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)  yang mengatakan fungsi 

majas eufemisme sebagai alat pendidikan penghalus ucapan sebagai sarana 

edukatif bagi anak-anak khususnya. 

(4.2) Pembangunan kampung pun semakin pesat, tak ada lagi warga kampung 

yang pergi ke sungai untuk mandi, rata-rata semua rumah di sini telah 

memiliki kamar kecil sendiri. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

dalam dunia pendidikan untuk mengajarkan anak dalam memperhalus bahasa agar 

anak terbiasa dengan menggunakan pemilihan kata yang santun seperti pada 



59 
 

 
 

kutipan berikut ini kamar kecil lebih santun untuk diucapkan dari pada wc atau 

jamban yang terdengar tabu untuk diucapkan. Hal tersebut sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)  yang mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai alat 

pendidikan penghalus ucapan sebagai sarana edukatif bagi anak-anak khususnya. 

(4.3) Kasihan pedagang itu, seperti cucu Nenek yang sudah meninggal. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

dalam dunia pendidikan untuk mengajarkan anak dalam memperhalus bahasa agar 

anak terbiasa dengan menggunakan pemilihan kata meninggal dibandingkan 

pemilihan kata mati. Karena umumnya mati lebih bernilai rasa kurang sopan. Hal 

tersebut sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)  yang mengatakan fungsi 

majas eufemisme sebagai alat pendidikan penghalus ucapan sebagai sarana 

edukatif bagi anak-anak khususnya. 

4.2.5 Analisis Aspek Fungsi Eufemisme sebagai Alat Penolak Bahaya dalam 

Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia Kelas IX Penerbit 

Kemendikbud. 

(5.1) Apabila ada seorang saja dari seluruh penduduk kampung yang bisa melihat 

cahaya itu, artinya Mbah Jayasakti, begitu penduduk kampung menyebut 

penghuni Gunung Beser, melindungi kampung. 

 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penolak bahaya, karena dalam kutipan ini kata penghuni merupakan 

bentuk eufemisme untuk menolak bahaya ketentraman di daerah Gunung Beser 

dimana penghuni yang dimaksud dalam cerita tersebut ialah penjaga Gunung 

(mahluk yang tak kasat mata). Sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)  yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai penolak bahaya ketentraman, 

keselamatan dan kesejahteraan sangatlah pentingbagi kehidupan manusia. 

(5.2) “salam, baginda, ada keperluan apa hingga baginda datang menemui 

hamba?” sapa pohon dengan tenang”. 
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 Kutipan tersebut menggambarkan fungsi penggunaan majas eufemisme 

sebagai penolak bahaya, karena dalam kutipan ini baginda merupakan bentuk 

eufemisme untuk menolak bahaya ketentraman oleh prajurit atau masyarakat 

istana. Hal tersebut sejalan dengan teori dari Wijana (2008:104)  yang 

mengatakan fungsi majas eufemisme sebagai penolak bahaya ketentraman, 

keselamatan dan kesejahteraan sangatlah pentingbagi kehidupan manusia. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada bab IV 

dapat diperoleh kesimpulan bahwa pada cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX penerbit Kemendikbud, terdapat lima aspek fungsi majas eufemisme yakni, 

sebagai alat  

untuk menghaluskan ucapan, sebagai alat untuk merahasiakan sesuatu, sebagai 

alat untuk berdiplomasi, sebagai alat pendidikan dalam menghaluskan ucapan, dan 

sebagai alat penolak bahaya ketentraman yang akan ditampilkan dan dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Aspekmenghaluskan ucapan pada cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas 

IX penerbit Kemendikbud dapat terlihat dan tergambar dari lima cerpen yang 

ada pada buku paket hampir delapan puluh lima persen yang menggambarkan 

fungsi majas eufemisme sebagai alat untuk menghaluskan ucapan. kata-kata 

yang memiliki denotasi tidak senonoh, tidak menyenangkan atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau tidak terhormat. Telah diganti atau diungkapkan 

dengan cara-cara yang tidak langsung untuk menghindari berbagai hambatan 

dan konflik sosial oleh penulis. Kutipan-kutipan yang menunjukan fungsi dari 

penggunaan eufemisme dalam aspek menghaluskan ucapan ditemukan dalam 

lima cerpen yang ada pada buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit 

Kemendikbud sebanyak 13 kutipan. 

Aspeksebagai alat untuk merahasiakan sesuatu pada cerpen buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud dapat terlihat dari limacerpen yang ada 
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pada buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud aspek fungsi 

majas eufemisme dalam merahasiakan seusuatu seperti di dalam dunia kedokteran 

majas eufemisme tidak hanya digunakan untuk menghaluskan ucapan, akan tetapi 

juga digunakan untuk merahasiakan sesuatu. Misalnya penyakit-penyakit yang 

berbahaya atau kondisi yang dapat menimbulkan rasa khawatir terhadap orang yang 

menderitanya atau orang yang mendengarnya. Kutipan-kutipan yang 

menggambarkan aspek untuk merahasiakan sesuatu yang ditemukan dalam cerpen 

buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud terdapat sebanyak 4 

kutipan. 

3. Aspeksebagai alat untuk berdiplomasi pada cerpen buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud. Aspek fungsi majas eufemisme 

dalam berdiplomasi biasanya digunakan oleh para pemimpin atau para pejabat 

untuk menghargai atau memuaskan bawahan atau rakyatnya agar terhindar dari 

hal-hal yang tidak diinginkan. Kutipan-kutipan yang menggambarkan aspek 

alat untuk berdiplomasi yang ditemukan dalam lima cerpen buku paket bahasa 

Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud terdapat sebanyak 3 kutipan. 

4. Aspeksebagai alat pendidikan dalam penghalusan ucapan sebagai sarana 

edukatif bagi anak-anak khususnya. Hal ini untuk menghindari penyebutan 

secara langsung kata-kata yang bernilairasa kurang sopan. Kutipan-kutipan 

yang menggambarkan aspek alat untuk sarana pendidikan yang ditemukan 

dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud 

terdapat sebanyak 3 kutipan. 

5. Aspeksebagai alat untuk penolak bahaya ketentraman, keselamatan dan 

kesejahteraan pada cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit 
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Kemendikbud. Aspek fungsi majas eufemisme sebagai penolak bahaya 

ketentraman, keselamatan dan kesejahteraan sangatlah penting bagi kehidupan 

manusia. Dengan menggunakan sejumlah kata eufemisme merupakan salah 

satu pencerminan usaha manusia untuk memperoleh ketenteraman,keselamatan 

dan kesejahteraan. Kutipan-kutipan yang menggambarkan aspek alat untuk 

sarana penolak bahaya ketenteraman yang ditemukan dalam cerpen buku paket 

bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud terdapat sebanyak 2 kutipan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi majas eufemisme 

dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud terdapat 25 

aspek fungsi majas eufemisme. Aspek fungsi majas eufemisme yang paling banyak 

ditemukan dalam cerpen buku paket bahasa Indonesia kelas IX penerbit Kemendikbud 

adalah fungsi majas eufemisme sebagai penghalus ucapan. Karena fungsi eufemisme 

yang paling utama adalah sebagai penghalus ucapan maka dari itu penggunaan materi 

pembelajaran seperti cerpen yang ada pada buku paket tentunya sangat penting sebagai 

bahan pembelajaran siswa dalam etika berbahasa. 

5.2 Saran 

 Sebuah buku paket atau buku pembelajaran tentunya memiliki berbagai aspek 

kompetensi pembelajaran. Selain kompetensi kognitif, kompetensi sikap atau etika 

berbahasa siswa juga perlu diterapkan dalam buku paket pembelajaran siswa di sekolah. 

Dalam pembelajaran cerpen dapat kita lihat fungsi dari penggunaan majas eufemisme 

untuk pembelajaran siswa di sekolah. Dari penelitian analisis fungsi majas eufemisme 

dalam cerpen buku paket kelas IX penerbit Kemendikbud (analisis isi) ini, maka penulis 

menyarankan beberapa hal sebagai berikut: 
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1. Bagi pembaca, hendaknya setelah membaca dan memahami hasil penelitian 

ini, yakni aspek fungsi majas eufemisme, diharapkan dapat menjadikan serta 

meningkatkan sikap atau etika dalam berbahasa. 

2. Bagi guru, hendaknya menjadi bahan ajar dalam memberikan materi 

pembelajaran etika berbahasa siswa. 

3. Bagi siswa atau pelajar, hendaknya setelah membaca dan memahami penelitian 

ini, dapat dijadikan sebagai sumbangsih ilmu pengetahuan dan pembelajaran 

dalam etika berbahasa, karena penelitian ini berkenaan dengan etika berbahasa 

yang sangat berguna di dalam kehidupan. 
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LAMPIRAN I 

Tabel 2. Tabel Klasifikasi Pengumpulan Data Fungsi Majas Eufemisme 

   dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia SMP Kelas IX. 

 

No 

Aspek-Aspek Fungsi Majas Eufemisme Halaman/tahun 

buku Kutipan MU MS DP PD PB 

1. Bertahun-tahun 

pasukan Belanda dan 

centeng-centeng 

Demang mengepung 

Gunung Beser, tetapi 

Jayasakti tidak pernah 

menyerah. 

  

  

  53 / 2015 

2. Akan tetapi, tidak 

ada seorang pun 

dari mereka yang 

selamat. 

  
 

 

  53 / 2015 

3. Kata orang-orang 

pintar, Jayasakti 

bersemedi dan 

tubuhnya menjadi 

pohon harum yang 

baunya dibawa angin 

ke sekitar gunung. 

  
 

 

  53 / 2015 

4. Apabila ada seorang 

saja dari seluruh 

penduduk kampung 

yang bisa melihat 

cahaya itu, artinya 

Mbah Jayasakti, 

begitu penduduk 

kampung menyebut 

penghuni Gunung 

Beser, melindungi 

kampung.  

  

 

 

  54/ 2015 

5. Apalagi bila sakit itu 

karena makhluk 

halus yang ‘main-

main’. 

  
 

 

  56 / 2015 
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6. Namun tak semua 

yang datang bisa 

diobati oleh kakek, 

karena kakek 

bukanlah seorang 

mantri kadangkala 

ada penduduk 

kampung yang 

memiliki penyakit 

komplikasi yang 

serius, maka akan 

dibantu kakek untuk 

dibawa ke mantri 

terdekat. 

 

  
 

 

  56/2015 

7. “ Saat ini adalah 

waktunya untuk 

membangun demi 

kemajuan. Kita tidak 

akan pernah bisa maju 

apabila masih takut 

dengan hal-hal yang 

tidak masuk akal”. 

  

  

  57 / 2015 

8. Akan tetapi, dari nada 

suara yang semakin 

meninggi saya tahu 

bahwa mereka 

bersitegang. Dalam 

pertemuan itu kakek 

mengatakan akan 

mempertimbangkan 

usul-usul dari wakil 

panitia pembangunan. 

Walaupun sebenarnya 

kakek masih tidak 

menyetujui dibukanya 

Gunung Beser 

tersebut. 

  

  

  57 / 2015 
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9. Mereka tidak  sadar 

bahwa sebagian besar 

manusia yang ada di 

dunia ini adalah yang 

ada di bawah 

standar kepintaran. 

  
 

 

  58 / 2015 

10. Kakek meninggal tak 

lama kemudian. 

  

 
  

 58 / 2015 

11. Pembangunan 

kampung pun 

semakin pesat, tak 

ada lagi warga 

kampung yang pergi 

ke sungai untuk 

mandi, rata-rata 

semua rumah di sini 

telah memiliki kamar 

kecil sendiri. 

  

 

  
 59 / 2015 

12. Mereka, termasuk 

saya, tidak menyadari 

bahwa di kampung 

semakin terdengar 

berita adanya 

perkelahian petani 

gara-gara berebut air, 

para remaja putus 

sekolah kebingungan 

mencari kerja dan 

akhirnya 

memunculkan banyak 

tuna karya. 

  
 

 

  59/2015 

13. “salam, baginda, ada 

keperluan apa hingga 

baginda datang 

menemui hamba?” 

sapa pohon dengan 

tenang”. 

  

 

 

  81 / 2015 
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14. Anda sudah cukup 

bijaksana. 

Dengarkanlah suara 

hati rakyat.lakukan 

yang terbaik untuk 

rakyat anda. 

  

  

  81 / 2015 

15. Sayang sekali 

pertemuan kita begitu 

singkat, “ujar pohon 

pengetahuan seolah 

tahu ajalnya sudah 

dekat. 

  
 

 

  81 / 2015 

16. Sejak perusahaan 

tempatnya bekerja 

gulung tikar akibat 

terempas badai 

moneter. 

  
 

 

  55 / 2018 

17. Dari uang 

pesangonyang tak 

seberapa sebagai 

office boy, dia bisa 

memulai usahanya 

ini. 

  
 

 

  55 / 2018 

18. Dia menikahi 

pramuniaga dan 

memberinya seorang 

cucu. 

  
 

 

  56 / 2018 

19. “dia provokatornya!” 

“Iya! Dia tadi mau 

menyuapsaya dengan 

sarapannya!”“hajar 

aja!” 

  
 

 

  60 / 2018 

20. Tanpa ada yang 

mengomando, mereka 

melompat ke selokan 

dan menghajar 

pingsan. 

 

  

 

  60 / 2018 
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21. Tubuhnya terbujur tak 

berdaya layaknya 

orang yang koma. 

Selang infus 

menyelusup ke kedua  

lobang hidungnya.  

 

  

 

  60 / 2018 

22. “tapi, mengapa 

saudara bisa tertawa 

riang seperti hidup 

penuh dengan 

kebahagiaan padahal 

tak berlimpah harta 

dan hanya seorang 

pedagang asongan,  

  
 

 

  73 / 2018 

23. Kasihan pedagan itu 

seperti cucu nenek 

yang telah meninggal. 

Karena mengidap 

penyakit epilepsi. 

 

  

 

  272 / 2018 

24. Penumpang di 

sebelahku, seorang 

nenek, juga 

mendaptkannya, satu 

bungkus seperti yang 

lain. “berapa 

harganya ini?” tanya 

lansia itu kepadaku. 

“dua ribu, nek”  

  
 

 

  272 / 2018 

25. Ketika nenek itu 

membuang mukanya 

ke arah luar, menatap 

jalanan yang mulai 

longgar lalu ia 

melihat pedagang 

kaki lima yang 

menjajakan permen 

jahe tadi. 

  
 

 

  274 / 2018 

 Sumber: (Nashir,2013:71) direkayasa sesuai kebutuhan penulis 
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LAMPIRAN II 

Tabel 3.Tabel Tabulasi dan Perwujudan Data Aspek Fungsi 

MajasEufemisme dalam Cerpen Buku Paket Bahasa Indonesia 

SMP Kelas IX. 

No 

Aspek Fungsi 

Majas 

Eufemisme 

Kutipan Data Analisis 

Halaman

/tahun 

buku 

1. Menghaluskan 

ucapan 

1.1) Bertahun-

tahun pasukan 

Belanda dan 

centeng-centeng 

Demang 

mengepung 

Gunung Beser, 

tetapi Jayasakti 

tidak pernah 

menyerah. 

kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan 

karena centeng-

centeng  sendiri berarti 

penjaga atau tukang 

pukul raja-raja pada 

zaman dahulu. Hal 

tersebut sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104)   yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

53 / 2015 

1.2) Akan 

tetapi, tidak ada 

seorang pun 

dari mereka 

yang selamat. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

“akan tetapi tidak ada 

seorang pun dari 

mereka yang selamat” 

artinya semua yang 

mencoba masuk ke 

Gunung Beser akan  

53 / 2015 



73 
 

 
 

mendapatkan 

malapetaka atau bisa 

saja meninggal disana. 

Untuk menggantikan 

kata yang memiliki 

konotasi menyeramkan 

tersebut maka 

digantikan dengan 

kalimat yang lebih 

santun seperti pada 

kutipan cerpen tersebut. 

Hal ini sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104)   yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat.  

1.3) Kata 

orang-orang 

pintar, Jayasakti 

bersemedi dan 

tubuhnya menjadi 

pohon harum 

yang baunya 

dibawa angin ke 

sekitar gunung. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena kata orang 

pintar pada kalimat 

tersebut merujuk 

kepada dukun, kata 

dukun memiliki 

konotasi yang agak 

rendah dan orang-orang 

yang memiliki profesi 

tersebut akan lebih 

senang jika disebut 

orang pintar daripada 

dukun. Sejalan dengan 

teori dari Wijana 

53 / 2015 
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(2008:104)  yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

1.4) Apalagi 

bila sakit itu 

karena makhluk 

halus yang 

‘main-main’. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, kata 

makhluk halus dalam 

kutipan tersebut 

memiliki denotasi lebih 

baik dari pada setan, 

untuk menggantikan 

kata setan 

yangmemiliki denotasi 

yg mengerikan maka 

dipakai lah kata 

makhluk halus untuk 

menghaluskan ucapan 

Sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)   

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

56 / 2015 

1.5) Mereka tidak  

sadar bahwa 

sebagian besar 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

58 / 2015 
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manusia yang ada 

di dunia ini 

adalah yang ada 

di bawah 

standar 

kepintaran. 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, di 

bawah standar 

kepintaran dipakai 

sebagai penghalus 

ucapan untuk 

menggantikan kata 

bodoh. Yang terdengar 

lebih kasar 

pengucapanya. Hal 

tersebut Sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104)   yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

1.6) Mereka, 

termasuk saya, 

tidak menyadari 

bahwa di 

kampung 

semakin 

terdengar berita 

adanya 

perkelahian 

petani gara-gara 

berebut air, para 

remaja putus 

sekolah 

kebingungan 

mencari kerja dan 

akhirnya 

memunculkan 

banyak tuna 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

dimana pada kutipan 

cerpen tersebut terdapat 

kata tuna karya yang 

memiliki arti tidak 

memiliki pekerjaan. 

Tuna karya dipakai 

sebagai penghalus 

ucapan untuk 

menggantikan kata 

pengangguran. Yang 

terdengar lebih kasar 

pengucapanya dan 

dapat menyakiti hati 

59/2015 
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karya. orang-orang yang 

belum memiliki 

pekerjaan. Hal tersebut 

Sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)   

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

1.7) Sayang 

sekali pertemuan 

kita begitu 

singkat, “ujar 

pohon 

pengetahuan 

seolah tahu 

ajalnya sudah 

dekat. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kata ajal 

dalam kutipan tersebut 

digunakan untuk 

menggantikan kata 

kematian yang dirasa 

kurang pantas untuk 

diucapkan dan 

berkonotasi tidak 

mengerikan. .  Hal 

tersebut Sejalan dengan 

teori dari Wijana  

(2008:104) yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

81 / 2015 
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tidak terhormat. 

1.8) Sejak 

perusahaan 

tempatnya 

bekerja gulung 

tikar akibat 

terempas badai 

moneter. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kata 

gulung tikar dalam 

kutipan tersebut 

digunakan untuk 

menggantikan kata 

bangkrut  yang dirasa 

kurang pantas untuk 

diucapkan dan dapat 

membuat orang yang 

mengalami posisi yang 

sama tersinggung.  Hal 

tersebut Sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104)  yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

53/2015 

1.9) Dari uang 

pesangon yang 

tak seberapa 

sebagai office 

boy, dia bisa 

memulai 

usahanya ini. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kata 

pesangon dalam 

kutipan tersebut 

digunakan untuk 

menggantikan kata 

uang tolak  yang dirasa 

53/2015 
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kurang pantas untuk 

diucapkan dan dapat 

membuat orang yang di 

PHK atau diberhentikan 

paksa merasa kecil hati.  

Hal tersebut Sejalan 

dengan teori dari 

Wijana (2008:104)  

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

1.10) Dia 

menikahi 

pramuniaga dan 

memberinya 

seorang cucu. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

Pramuniaga, kata 

pramuniaga yang 

memiliki arti penjaga 

toko. Jika dalam 

kutipan dibuat penjaga 

toko yang memiliki 

konotasi agak rendah 

dan orang yang 

memiliki profesi 

tersebut akan lebih 

senang jika disebut 

pramuniaga. Hal 

tersebut Sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104)   yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

56 / 2018 
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sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

1.11) “dia 

provokatornya!” 

“Iya! Dia tadi 

mau menyuap 

saya dengan 

sarapannya!”“haj

ar aja!” 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

menyuap, kata yang 

memiliki konotasi yang 

rendah seharusnya kata 

nyogok diganti dengan 

menyuap agar terdegar 

lebih halus. Hal tersebut 

Sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)   

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

60 / 2018 

1.12) “tapi, 

mengapa saudara 

bisa tertawa riang 

seperti hidup 

penuh dengan 

kebahagiaan 

padahal tak 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

73 / 2018 
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berlimpah harta 

dan hanya 

seorang pedagang 

asongan. 

kalimat tak berlimpah 

harta yang berarti 

tidak memiliki banyak 

uang atau hidup pas-

pasan, dalam cerita 

tersebut tentu penjual 

akan marah jika 

diucapkan kalimat tak 

memiliki uang. Maka 

dari itu dipakai lah 

fungsi majas eufemisme 

ini untuk menghaluskan 

ucapan agar pedagang 

tak tersinggung dengan 

omongan raja. Hal 

tersebut Sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104)   yang 

mengatakan fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

1.13) Penumpang 

di sebelahku, 

seorang nenek, 

juga 

mendaptkannya, 

satu bungkus 

seperti yang lain. 

“berapa harganya 

ini?” tanya lansia 

itu kepadaku. 

“dua ribu, nek” 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penghalus ucapan, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

lansia yang berarti 

orang yang sudah 

lanjut usia atau tua. 

Hal tersebut Sejalan 

dengan teori dari 

Wijana (2008:104)  

272 / 

2018 
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yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

menghaluskan ucapan, 

kata-kata yang memiliki 

denotasi tidak senonoh, 

tidak menyenangkan 

atau mengerikan, 

berkonotasi rendah atau 

tidak terhormat. 

2. Merahasiakan 

sesuatu 

2.1) Namun tak 

semua yang 

datang bisa 

diobati oleh 

kakek, karena 

kakek bukanlah 

seorang mantri 

kadangkala ada 

penduduk 

kampung yang 

memiliki 

komplikasiyang 

serius, maka akan 

dibantu kakek 

untuk dibawa ke 

mantri terdekat. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai alat 

untuk merahasiakan 

sesuatu yaitu penyakit, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

komplikasi, kata 

komplikasi merupakan 

arti dari penyakit yang 

beragam. Jadi untuk 

menghaluskan ucapan 

dan merahasiakan 

penyakit tersebut 

penulis menuliskan kata 

komplikasi  yang biasa 

dipakai dalam dunia 

medis untuk 

merahasiakan sesuatu. 

Hal tersebut sejalan 

dengan teori dari 

Wijana (2008:104) 

yaitu eufemisme 

sebagai alat untuk 

merahasiakan sesuatu, 

di dalam dunia 

kedokteran majas 

eufemisme tidak hanya 

digunakan untuk 

menghaluskan ucapan, 

akan tetapi juga 

56/ 2015 
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digunakan untuk 

merahasiakan sesuatu 

seperti penyakit. 

2.2) Tanpa ada 

yang 

mengomando, 

mereka melompat 

ke selokan dan 

menghajar Pak 

Adil hingga 

pingsan. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai alat 

untuk merahasiakan 

sesuatu yaitu penyakit, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

pingsan, kata pingsan 

yang  berarti tak 

sadarkan diri untuk 

menghaluskan ucapan 

dan merahasiakan 

penyakit tersebut agar 

terdengar santun Hal 

tersebut sejalan dengan 

teori dari Wijana 

(2008:104) yaitu 

eufemisme sebagai alat 

untuk merahasiakan 

sesuatu, di dalam dunia 

kedokteran majas 

eufemisme tidak hanya 

digunakan untuk 

menghaluskan ucapan, 

akan tetapi juga 

digunakan untuk 

merahasiakan sesuatu 

seperti penyakit. 

60/2018 

2.3) Tubuhnya 

terbujur tak 

berdaya layaknya 

orang yang koma. 

Selang infus 

menyelusup ke 

kedua  lobang 

hidungnya.  

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai alat 

untuk merahasiakan 

sesuatu yaitu penyakit, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

koma, kata koma dalam 

dunia medis berarti 

60/2018 
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kondisi skarat, atau 

kritis seorang pasien. 

Jadi untuk 

menghaluskan ucapan 

dan merahasiakan 

kondisi tersebut penulis 

menuliskan kata koma  

yang biasa dipakai 

dalam dunia medis 

untuk merahasiakan 

sesuatu kondisi terparah 

pasien. Hal tersebut 

sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104) 

yaitu eufemisme 

sebagai alat untuk 

merahasiakan sesuatu, 

di dalam dunia 

kedokteran majas 

eufemisme tidak hanya 

digunakan untuk 

menghaluskan ucapan, 

akan tetapi juga 

digunakan untuk 

merahasiakan sesuatu 

seperti penyakit. 

2.4) Kasihan 

pedagan itu 

seperti cucu 

nenek yang telah 

meninggal. 

Karena mengidap 

penyakit epilepsi. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai alat 

untuk merahasiakan 

sesuatu yaitu penyakit, 

karena pada kutipan 

tersebut terdapat kata 

epilepsi, kata epilepsi 

atau dikenal dengan 

penyakit ayan. untuk 

menghaluskan ucapan 

dan merahasiakan 

penyakit tersebut 

biasanya dokter dan 

tenaga medis 

272/2018 
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menyebutnya epilepsi, 

dan pada kutipan 

cerpen ini penulis 

menuliskan kata 

epilepsi  yang biasa 

dipakai dalam dunia 

medis untuk 

merahasiakan sesuatu 

penyakit. Hal tersebut 

sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104) 

yaitu eufemisme 

sebagai alat untuk 

merahasiakan sesuatu, 

di dalam dunia 

kedokteran majas 

eufemisme tidak hanya 

digunakan untuk 

menghaluskan ucapan, 

akan tetapi juga 

digunakan untuk 

merahasiakan sesuatu 

seperti penyakit. 

3. Diplomasi 3.1) “Saat ini 

adalah waktunya 

untuk 

membangun demi 

kemajuan. Kita 

tidak akan pernah 

bisa maju apabila 

masih takut 

dengan hal-hal 

yang tidak 

masuk akal”. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan 

penggunaan majas 

eufemisme untuk 

meyakinkan rakyat  

dalam membangun 

kemajuan desa. Dengan 

tidak mempercayai hal-

hal mistis atau hal-hal 

yang tidak masuk akal. 

Hal ini sesuai dengan 

teori Wijana (2008:104) 

yang menyatakan 

bahwa salah satu fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

berdiplomasi yang 

biasanya digunakan 

oleh para pemimpin 

57 / 2015 
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atau para pejabat untuk 

menghargai atau 

memuaskan rakyatnya 

agar terhindar dari hal-

hal yang tidak 

diinginkan. 

3.2) Akan tetapi, 

dari nada suara 

yang semakin 

meninggi saya 

tahu bahwa 

mereka 

bersitegang. 

Dalam pertemuan 

itu kakek 

mengatakan akan 

mempertimbang

kan usul-usul dari 

wakil panitia 

pembangunan.  

Kutipan tersebut 

menggambarkan 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

sarana berdiplomasi 

seperi pada kutipan 

tersebut kakek berkata 

akan 

mempertimbangkan 

usul dari panitia, 

walaupun sebenarnya 

hati kecil kakek tidak 

menginginkan 

pembukaan lahan 

Gunung Beser tersebut. 

Hal ini sesuai dengan 

teori Wijana (2008:104) 

yang menyatakan 

bahwa salah satu fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

berdiplomasi yang 

biasanya digunakan 

oleh para pemimpin 

atau para pejabat untuk 

menghargai atau 

memuaskan rakyatnya 

agar terhindar dari hal-

hal yang tidak 

diinginkan. 

57 / 2015 

3.3)Anda sudah 

cukup bijaksana. 

Dengarkanlah 

suara hati 

rakyat.lakukan 

yang terbaik 

Kutipan tersebut 

menggambarkan 

penggunaan majas 

eufemisme untuk 

meyakinkan sang raja 

dengan menolak secara 

81/ 2015 
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untuk rakyat 

anda. 

halus permintaan raja, 

pohon pengetahuan 

berkata anda sudah 

cukup bijaksana. Untuk 

menyenangkan hati 

sang raja karena 

penolakan dari sang 

pohon pengetahuan 

yang tidak dapat 

mengajari raja. Hal ini 

sesuai dengan teori 

Wijana (2008:104) 

yang menyatakan 

bahwa salah satu fungsi 

majas eufemisme 

sebagai alat untuk 

berdiplomasi yang 

biasanya digunakan 

oleh para pemimpin 

atau para pejabat untuk 

menghargai atau 

memuaskan rakyatnya 

agar terhindar dari hal-

hal yang tidak 

diinginkan. 

4. Pendidikan  4.1) Kakek 

meninggal tak 

lama kemudian. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme dalam dunia 

pendidikan untuk 

mengajarkan anak 

dalam memperhalus 

bahasa agar anak 

terbiasa dengan 

menggunakan 

pemilihan kata 

meninggal 

dibandingkan pemilihan 

kata mati. Karena 

umumnya mati lebih 

bernilai rasa kurang 

sopan. Hal tersebut 

58 / 2015 
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sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)  

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat pendidikan 

penghalus ucapan 

sebagai sarana edukatif 

bagi anak-anak 

khususnya. 

4.2)Pembangunan 

kampung pun 

semakin pesat, tak 

ada lagi warga 

kampung yang 

pergi ke sungai 

untuk mandi, rata-

rata semua rumah 

di sini telah 

memiliki kamar 

kecil sendiri. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme dalam dunia 

pendidikan untuk 

mengajarkan anak 

dalam memperhalus 

bahasa agar anak 

terbiasa dengan 

menggunakan 

pemilihan kata yang 

santun seperti pada 

kutipan berikut ini 

kamar kecil lebih 

santun untuk diucapkan 

dari pada wc atau 

jamban yang terdengar 

tabu untuk diucapkan. 

Hal tersebut sejalan 

dengan teori dari 

Wijana (2008:104)  

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat pendidikan 

penghalus ucapan 

sebagai sarana edukatif 

bagi anak-anak 

khususnya. 

59 / 2015 

4.3) Kasihan 

pedagang itu, 

seperti cucu 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

272/ 

2018 



88 
 

 
 

Nenek yang 

sudah meninggal. 

eufemisme dalam dunia 

pendidikan untuk 

mengajarkan anak 

dalam memperhalus 

bahasa agar anak 

terbiasa dengan 

menggunakan 

pemilihan kata 

meninggal 

dibandingkan pemilihan 

kata mati. Karena 

umumnya mati lebih 

bernilai rasa kurang 

sopan. Hal tersebut 

sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)  

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai alat pendidikan 

penghalus ucapan 

sebagai sarana edukatif 

bagi anak-anak 

khususnya. 

5. Penolak 

bahaya 

5.1) Apabila ada 

seorang saja dari 

seluruh penduduk 

kampung yang 

bisa melihat 

cahaya itu, artinya 

Mbah Jayasakti, 

begitu penduduk 

kampung 

menyebut 

penghuni 

Gunung Beser, 

melindungi 

kampung. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penolak bahaya, karena 

dalam kutipan ini kata 

penghuni merupakan 

bentuk eufemisme 

untuk menolak bahaya 

ketentraman di daerah 

Gunung Beser dimana 

penghuni yang 

dimaksud dalam cerita 

tersebut ialah penjaga 

Gunung (mahluk yang 

tak kasat mata). Sejalan 

dengan teori dari 

Wijana (2008:104)  

yang mengatakan 

54/ 2015 
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fungsi majas eufemisme 

sebagai penolak bahaya 

ketentraman, 

keselamatan dan 

kesejahteraan sangatlah 

pentingbagi kehidupan 

manusia. 

5.2) “salam, 

baginda, ada 

keperluan apa 

hingga baginda 

datang menemui 

hamba?” sapa 

pohon dengan 

tenang”. 

Kutipan tersebut 

menggambarkan fungsi 

penggunaan majas 

eufemisme sebagai 

penolak bahaya, karena 

dalam kutipan ini 

baginda merupakan 

bentuk eufemisme 

untuk menolak bahaya 

ketentraman oleh 

prajurit atau masyarakat 

istana. Hal tersebut 

sejalan dengan teori 

dari Wijana (2008:104)  

yang mengatakan 

fungsi majas eufemisme 

sebagai penolak bahaya 

ketentraman, 

keselamatan dan 

kesejahteraan sangatlah 

pentingbagi kehidupan 

manusia. 

81 / 2015 

        Sumber: (Nashir, 2013:71) rekayasa sesuai dengan kebutuhan penulis 
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LAMPIRAN 3 

CERPEN I BUKU PAKET I 
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Sering kakek juga diminta mengobati orang-orang yang sakit. 
Apalagi bila sakit itu karena makhluk halus yang ‘main-main’. 
Namun tak semua yang datang bisa diobati oleh kakek, karena 
Kakek bukanlah seorang mantri kadangkala ada penduduk 
kampung yang memiliki penyakit komplikasi serius, maka akan 
dibantu kakek untuk dibawa ke mantri terdekat. 
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Akan tetapi, dari nada suara yang semakin meninggi, saya tahu 

bahwa mereka bersitegang. Dalam pertemuan itu kakek 
mengatakan akan mempertimbangkan usul-usul dari wakilpaitia 
pembangunan. Walaupun sebenarnya kakek masih tidak menyetujui 
dibukanya Gunung Beser tersebut. 
Saya mengintip peristiwa itu dari bilik kamar. Saya bersiap meloncat 
seandainya mereka melakukan kekerasan terhadap kakek. Akan 
tetapi, kejadian yang saya lamunkan itu tidak terjadi. Mereka pulang 
terlebih dahulu menyalami kakek. 
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Mencari kerja dan akhirnya memunculkan banyak tuna karya. Tiba-
tiba saya merasa bahwa hal seperti itu bukan merupakan bagian 
dari kampung saya. 
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CERPEN II BUKU PAKET I 
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CERPEN III BUKU PAKET II 
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Dia menghentikan langkahnya. Sepedanya  

tertahan. Ada sekitar 20 anak tangga untuk 

mencapai pintu tembus. Dia Sudah lama menjalani 

pekerjaan ini sejak perusahaan tempatnya bekerja 

gulungtikar akibat terempas badai moneter. Dari 

uang pesangon yang tak seberapa sebagai office boy, 
dia bisa memulai usahanya ini. 
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“Iya! Dia tadi mau menyuap saya dengan sarapannya!” 
“Hajar aja!” 
 

dari kejauhan. Tubuhnya terbujur tak berdaya layaknya orang yang 

koma. Selang infus menyelusup ke kedua lubang hidungnya. Denyut 

jantungnya terbaca di layar monitor; naik dan turun dengan lemah. 
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CERPEN IV BUKU PAKET II
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Membuatnya bosan dan bahagia. Akhirnya, dia memutuskan 

untuk menjadi orang biasa dengan meninggalkan keluarganya 

dan tinggal seorang diri di desa terpencil. Akan tetapi kesulitan 

yang dialaminya menambah rasa sedih dan risau di hatinya. 

Bahkan kondisi ini membuatnya tak mengenal arti kebahagiaan, 

dia pun kembali menemui keluarganya. Dalam perjalanan pulang, 

dia bertemu seseorang  pedagang asongan dipinggir jalan yang 

bisa tersenyum riang. Dia mendekati pedagang itu dan 

mengajaknya bertukar pendapat. 
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CERPEN V BUKU II 
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belidua. Kasihan pedagang itu, seperti cucu nenek yang telah meninggal. 

Karena mengidap penyakit epilepsi. Kalau masih hidup, ia sudah sebesar 

anak gadis pedagang itu pasti.” 

Tanya lansia itu kepadaku. 
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Ketika nenek itu membuang mukanya ke arah luar, 

menatap jalanan yang mulai longgar lalu , ia melihat 

pedagang kaki lima yang menjajakan permen jahe tadi. 

Dengan harapan bus akan bisa berhenti agar ia dapat 

membayar permen jahe miliknya. 
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